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ABSTRAK 
 
 
Rista Nur Cahyaningtyas. K3305017. STUDI KOMPARASI PENGGUNAAN 
METODE PEMBELAJARAN NHT (Numbered Head Together) DAN LT 
(Learning Together) TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA 
MATERI POKOK PERSAMAAN REAKSI KELAS X SEMESTER GASAL 
SMA N 1 COLOMADU TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi. Surakarta : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret, Mei 2010. 
 
Tujuan dari penelitian adalah untuk menentukan metode yang dapat 
memberikan prestasi belajar lebih tinggi diantara metode pembelajaran NHT ( 
Numbered Head Together ) dan LT (Learning Together) pada materi Pokok 
Persamaan reaksi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
desain penelitian Static Group Pretest-Posttest Design. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Populasi penelitian adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Colomadu tahun ajaran 2009/2010. Sampel terdiri dari 2 
kelas, kelas eksperimen I (dengan metode pembelajaran NHT) dan kelas 
eksperimen II (dengan metode pembelajaran LT). Teknik pengambilan data 
diperoleh melalui wawancara, tes , angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji-t pihak kanan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran NHT 
(Numbered Head Together) dapat memberikan prestasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa pada pembelajaran kimia 
menggunakan metode pembelajaran LT (Learning Together) pada materi pokok 
Persamaan Reaksi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan menggunakan uji 
t-pihak kanan, dimana hasil uji t-pihak kanan untuk aspek kognitif diperoleh thitung 
= 5,808 > ttabel = 1,66 begitu pula dengan aspek afektif diperoleh thitung = 1,757 
yang juga lebih tinggi dari ttabel = 1,66. 
 
 
 
 vi 
ABSTRACT 
 
Rista Nur Cahyaningtyas. K3305017. A COMPARATIVE STUDY OF NHT 
(Numbered Head Together) METHOD AND LT (Learning Together) METHOD 
ON THE STUDENTS LEARNING ACHIEVEMENT IN THE SUBJECT 
MATTER OF REACTION EQUATION CLASS X SEMESTER GASAL IN 
SMA N 1 COLOMADU IN 2009/2010 ACADEMIC YEAR. Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret University, Mei 2010. 
 
 
The aim of this research is to determine the method which can give higher 
achievement learning between NHT (Numbered Head Together) method and LT 
(Learning Together) method in the subject matter of Reaction Equation. 
The research method used is the experiment method with research design : 
static group pretest-posttest design. The sample were taken by using cluster 
random sampling technique. The research population is the student of class X of 
SMA N 1 Colomadu in 2009/2010. The sample consists of two (2) classes the 
experiment class I (which NHT method) and the experiment class II (with LT 
method). The tehnique of finding the data can be found by taking an interview,      
a test, questionere and documents. The tehnique of analysing data were used t-test 
right side. 
From the result of research, it can be concluded that NHT (Numbered 
Head Together) can give them higher learning achievement compared with the 
students learning achievement on chemistry leson which uses LT(Learning 
Together) method in the subject matter of Reaction Equation. In this case it can be 
showed by the measurement result using uji t- pihak kanan for coqnitive aspect 
which can be found : thitung = 5,808 > ttabel = 1,66 and also with the afective aspect 
can be found : thitung= 1,757 which is also higher than ttabel = 1,66. 
 
 
 
 
 
 
 vii 
MOTTO 
 
 
“ Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya,  
ia mendapat pahala dari kebajikan yang dilakukannya dan mendapat 
 siksa dari kejahatan yang dilakukannya” 
(QS. Al Baqarah: 286) 
 
“Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 
(QS.Al-Mujadillah : 11) 
 
“Janganlah merasa gagal saat mengalami kegagalan, tapi belajarlah dari 
 kegagalan itu untuk melangkah kedepan lebih baik” 
(Penulis) 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Percepatan arus informasi dewasa ini menuntut semua bidang kehidupan 
untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan dan strategi sesuai dengan kebutuhan agar 
tidak ketinggalan zaman. Oleh karena itu kualitas pendidikan nasional harus 
senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang 
terjadi baik ditingkat lokal, rasional, maupun global. Dalam rangka peningkatan 
sumber daya manusia melalui jalur pendidikan khususnya Kimia arah 
pengembangannya tidak terlepas dari kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
KTSP merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan di masing-
masing tingkat satuan pendidikan dengan memperhatikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional 
Pendidikan). Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru khususnya guru 
kimia di dalam kelas sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat dan hasil 
belajar siswa. Selama ini hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seperti mata 
pelajaran kimia dapat dikatakan selalu rendah jika dibanding dengan mata 
pelajaran lain. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian guru dalam 
praktik pendidikan di sekolah selama ini lebih berpusat pada guru dan metode 
yang digunakan monoton. Model ini membuat pembelajaran menjadi pasif dan 
membosankan. Disamping itu, pelajaran kimia sampai saat ini masih dirasa sulit 
oleh sebagian besar pelajar. Hal ini cukup beralasan karena pelajaran kimia 
bersifat abstrak. Banyak bahan yang harus dipelajari yang sifatnya hafalan, 
melibatkan lebih dari sekedar pemecahan soal-soal dan menuntut banyak belajar. 
Belajar merupakan bentuk kegiatan yang dapat mengembangkan potensi 
tersebut. Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang belajar. UNESCO 
mengemukakan bahwa pendidikan harus diletakkan pada empat pilar, yaitu: 
belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar 
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hidup dalam kebersamaan (learning to live together), dan belajar menjadi diri 
sendiri (learning to be) (E. Mulyasa, 2003: 17). Melalui pembelajaran yang tepat 
diharapkan siswa mampu memahami dan menguasai materi ajar sehingga dapat 
berguna dalam kehidupan nyata. Salah satu indikator keberhasilan  proses belajar 
mengajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa.  
Prestasi belajar adalah cermin dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang diperoleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Untuk 
meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang bertujuan meningkatkan aktivitas siswa. 
Penerapan metode mengajar yang bervariasi akan dapat mengurangi kejenuhan 
siswa dalam menerima pelajaran. Penerapan metode mengajar yang bervariasi 
berupaya untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar sekaligus salah 
satu indikator peningkatan kualitas pendidikan. Pengajaran ilmu kimia bertujuan 
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan 
intelektual dan psikomotor dalam bidang kimia yang dilandasi sikap ilmiah 
sehingga mengikuti perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
Untuk menyajikan materi kimia secara lebih menarik, guru harus mempunyai 
kemampuan dalam mengembangkan metode mengajarnya sedemikian rupa 
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
SMA Negeri 1 Colomadu merupakan salah satu sekolah yang mempunyai 
kualitas tergolong baik.. SMA Negeri 1 Colomadu mempunyai beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kimia. 
Berdasarkan observasi peneliti terhadap kelas X, diperoleh data antara lain 
wawancara dengan guru bahwa prestasi belajar kimia  siswa rata-rata masih 
rendah yaitu (5,3), ini dimungkinkan karena sebagian besar siswa masih mendapat 
kesulitan dalam mempelajari dan memahami pelajaran kimia khususnya pada 
pemahaman konsep, prinsip, menghafal rumus dan sebagian besar adalah dalam 
mengerjakan hitungan kimia, selain itu dimungkinkan juga siswa kurang aktif 
dalam mengikuti pelajaran kimia. 
Berdasarkan pengalaman peneliti ketika PPL (Pengalaman Program 
Lapangan), peneliti melihat banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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menuliskan dan menyetarakan persamaan reaksi kimia. Persamaan reaksi kimia 
merupakan salah satu konsep kimia yang sangat penting dikuasai oleh siswa, 
sebab hampir seluruh konsep kimia selalu berhubungan dengan persamaan reaksi, 
oleh karena itu, para siswa diharapkan dapat mempelajari dan menguasai konsep 
persamaan reaksi ini dengan baik. Peneliti juga melihat kemampuan siswa kelas X 
masih heterogen, karena belum ada pengelompokan ataupun penjurusan 
berdasarkan kemampuan mereka, sehingga ada siswa yang dapat dengan mudah 
mengerti dan memahami penjelasan guru, namun ada juga siswa yang sulit dan 
lamban dalam memahami penjelasan guru. Dan ternyata di SMA Negeri 1 
Colomadu juga terdapat permasalahan yang sama seperti pengalaman penulis 
ketika melaksanakan PPL, yakni banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menuliskan dan menyetarakan persamaan reaksi kimia (membedakan antara 
indeks dan koefisien). Proses pembelajaran di SMA N 1 Colomadu guru dijadikan 
sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. siswa pada umumnya hanya 
mendengarkan, membaca dan menghafal informasi yang diperoleh, sehingga 
konsep yang tertanam tidak kuat. 
Dari pengalaman tersebut, peneliti ingin mengetahui metode 
pembelajaran apakah yang tepat untuk digunakan dalam menyampaikan materi 
persamaan reaksi kimia. Konsep persamaan reaksi merupakan hitungan dasar, 
dimana kebanyakan siswa SMA sulit untuk menuliskan persamaan reaksi atau 
menyetarakan persamaan reaksi. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami 
materi sebelumnya tentang lambang unsur, rumus kimia serta tata nama senyawa 
kimia. Untuk itu perlu adanya metode pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran  yang dapat digunakan pada pokok bahasan persamaan reaksi antara 
lain adalah metode pembelajaran kooperatif seperti pada NHT (Numbered Head 
Together) dan LT (Learning Together). Dengan penggunaan metode tersebut 
siswa dapat lebih mudah menguasai dan memahami materi karena siswa dituntut 
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat menumbuhkan semangat kebersamaan 
antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama.  
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Metode mengajar yang baik hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 
pokok bahasan materi yang disampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia serta 
tujuan pengajarannya. Suatu metode mengajar mempunyai spesifikasi tersendiri, 
artinya suatu metode yang cocok untuk suatu materi belum tentu cocok jika 
diterapkan pada materi lain. Materi yang berkaitan dengan hafalan tentu saja 
memerlukan metode pembelajaran yang berbeda dengan materi hitungan.  
Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi persamaan 
reaksi, pengajaran materi tersebut dapat disampaikan dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran kooperatif bukanlah gagasan baru 
dalam dunia pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini, metode ini hanya 
digunakan oleh beberapa guru untuk tujuan-tujuan tertentu, seperti tugas-tugas 
atau laporan kelompok tertentu. Namun demikian, penelitian selama dua puluh 
tahun terakhir ini telah mengidentifikasikan metode pembelajaran kooperatif yang 
dapat digunakan secara efektif pada setiap tingkatan kelas dan untuk mengajarkan 
berbagai macam mata pelajaran. Lebih dari itu, pembelajaran kooperatif juga 
dapat digunakan sebagai cara utama dalam mengatur kelas untuk pengajaran. 
Alasan yang membuat pembelajaran kooperatif memasuki jalur utama praktik 
pendidikan. Salah satunya adalah berdasarkan penelitian dasar yang mendukung 
penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatan pencapaian prestasi para 
siswa, dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap 
teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, meningkatkan rasa harga diri, 
tumbuhnya kesadaran bahwa para siswa perlu belajar untuk berpikir, 
menyelesaikan masalah, dan untuk mengembangkan hubungan antara siswa dari 
latar belakang etnik yang berbeda dan antara siswa-siswa pendidikan khusus 
terbelakang secara akademik dengan teman sekelas mereka. (Slavin, 2008: 4-5) 
Pembelajaran kooperatif menitikberatkan pada proses belajar dalam 
kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok (Slavin, 1995: 5). 
Proses belajar dalam kelompok akan membantu siswa menemukan dan 
membangun sendiri pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang tidak dapat 
ditemui pada metode konvensional. (Slavin,1995 :227) menyatakan bahwa siswa 
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 
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mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. Pada 
metode pembelajaran koooperatif menuntut semua siswa aktif dalam belajar dan 
harus selalu memperhatikan temannya untuk dapat berkompetisi dengan 
kelompok lain. Metode pembelajaran kooperatif  yang dapat digunakan  antara 
lain metode pembelajaran  NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning 
Together). Penulis memilih metode pembelajaran NHT (Numbered Head 
Together) dan LT (Learning Together) untuk menyampaikan sub materi pokok 
persamaan reaksi persamaan reaksi kimia dengan beberapa alasan, antara lain : 
Dalam metode pembelajaran NHT (Numbered Heads Together), pada 
model ini siswa menempati posisi sangat dominan dalam proses pembelajaran dan 
terjadinya kerja sama dalam kelompok dengan ciri utamanya adanya penomoran 
sehingga semua siswa berusaha untuk memahami setiap materi yang diajarkan 
dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-masing. Dalam proses 
metode pembelajaran NHT siswa aktif bekerja dalam kelompok. Mereka 
bertanggungjawab penuh terhadap soal yang diberikan. Misalnya siswa yang 
bernomor urut 2 dalam kelompoknya mempertanggungjawabkan soal nomor 2 
dan seterusnya. Walaupun pada saat persentase mereka bisa ditunjuk untuk 
mengerjakan nomor lain. Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif yang 
lain terkadang siswa saling berharap kepada teman kelompok lain yang lebih 
pintar. Dengan pemilihan model ini, diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat 
lebih bermakna dan memberi kesan yang kuat kepada siswa khususnya pada sub 
materi pokok persamaan reaksi. 
Sedangkan dalam metode pembelajaran LT (Learning Together) siswa 
akan mengerjakan tugas dalam suatu kelompok, dimana setiap individu akan 
memberi sumbangan pemikiran pada pemecahan tugas tersebut, sehingga tujuan 
yang dikehendaki tercapai. Konsep   persamaan reaksi merupakan hitungan dasar, 
dimana kebanyakan siswa SMA sulit untuk menuliskan persamaan reaksi atau 
menyetarakan persamaan reaksi. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami 
materi sebelumnya tentang lambang unsur,rumus kimia serta tata nama senyawa 
kimia. Dengan metode pembelajaran LT (Learning Together) siswa diharapkan 
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akan bekerjasama sehingga bisa meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
persamaan reaksi. 
Berdasarkan latar belakang di tersebut penulis terdorong untuk 
mengadakan penelitian dengan judul :“Studi Komparasi Penggunaan Metode 
Pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning Together) 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Pokok Persamaan Reaksi 
Kelas X Semester Gasal SMA N 1 Colomadu Tahun Ajaran 2009/2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Prestasi kognitif siswa pada materi pembelajaran kimia rata-rata masih rendah. 
2. Siswa masih mendapat kesulitan dalam mempelajari materi pembelajaran 
kimia. 
3. Pembelajaran kimia sebagian besar masih di dominasi dan berpusat pada guru 
(teacher centered). 
4. Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar kimia. 
5. Siswa belum terbiasa dengan kegiatan diskusi dan terlibat dalam pembelajaran 
secara tim. 
6. Model pembelajaran kooperatif belum diketahui dapat menjawab masalah di 
atas. 
7. Guru belum menggunakan metode pembelajaran kooperatif antara lain metode 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning Together) 
pada pembelajaran kimia khususnya materi pokok persamaan reaksi. 
8. Masih belum diketahui metode pembelajaran kooperatif antara lain metode 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning Together) 
yang dapat memberikan prestasi belajar lebih tinggi pada pembelajaran kimia 
khususnya materi pokok persamaan reaksi. 
9. Pelaksanaan metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan LT 
(Learning Together) belum diketahui memiliki pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi pokok persamaan reaksi. 
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C. Pembatasan Masalah 
Penelitian harus mempunyai arah yang jelas dan pasti, sehingga perlu 
diberikan batasan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka pengkajian dan pembatasan masalah dititikberatkan pada : 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Colomadu semester 
gasal Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning Together). 
3. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran yang diberikan  dibatasi pada materi pokok Persamaan 
Reaksi 
4. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini ditinjau dari aspek 
kognitif dan aspek afektif. 
 
D. Perumusan Masalah  
Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka 
dikemukakan perumusan masalah, sebagai berikut: 
“Apakah metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dapat 
memberikan prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
pembelajaran LT (Learning Together) pada materi pokok persamaan reaksi?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
”Menentukan metode yang dapat memberikan prestasi lebih tinggi diantara 
metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning 
Together) pada materi pokok persamaan reaksi.” 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk : 
1. Manfaat Teori 
a. Memberikan informasi kepada guru mengenai pemilihan metode mengajar 
yang lebih tepat dalam upaya memudahkan mengajarkan materi kimia sub 
pokok bahasan persamaan reaksi. 
b. Bahan masukan kepada guru kimia dalam menemukan metode 
pembelajaran kimia yang berorientasi pada proses sehingga dapat lebih 
meningkatkan pemahaman siswa pada materi kimia sub pokok bahasan 
persamaan reaksi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Inovasi kepada dunia pendidikan khususnya dalam pemilihan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
b. Sumbangan dalam peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pada 
proses belajar mengajar kimia sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 
c. Sebagai acuan untuk penelitian pembelajaran kooperatif lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Studi Komparasi 
Istilah “komparasi” atau “komparasional” yang dipergunakan diambil dari 
kata “comparison” dengan arti “perbandingan” atau “pembandingan”. (Sudiyono, 
1996:259). Studi Komparasi menurut Purwodarminto dalam buku Kamus Umum 
Bahasa Indonesia (1987:708) studi berasal dari kata “to study” yang artinya 
belajar atau mempelajari. Mempelajari di sini berarti ingin mendapatkan sesuatu 
yang khusus yang didorong oleh rasa ingin tahu terhadap apa yang belum 
dipelajari dan dikenal. Sedangkan komparasi berasal dari kata “to compare” yang 
berarti membandingkan. Jadi studi komparasi merupakan suatu kegiatan untuk 
mempelajari atau menyelidiki sesuatu hal atau masalah dengan membandingkan 
dua variabel atau lebih dari suatu objek penelitian. 
Dari pengertian di atas, sesuai dengan penelitian yang dimaksudkan 
dengan studi komparasi adalah suatu kegiatan untuk mempelajari atau menyelidiki 
sesuatu hal atau masalah dengan membandingkan dua variabel yaitu dua metode 
pembelajaran kooperatif yang saling berhubungan dengan mengemukakan 
perbedaan-perbedaan ataupun persamaan-persamaan dari suatu objek penelitian. 
 
 
2. Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di 
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Belajar tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sejak lahir manusia telah memulai 
usahanya untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan dirinya. Mengingat 
pentingnya belajar, para ahli berusaha merumuskan pengertian belajar. Walaupun 
antara yang satu dengan yang lain berbeda, namun pada prinsipnya adalah sama. 
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Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya 
yang berhubungan dengan belajar terutama belajar disekolah, dan setiap orang 
mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar. 
Para ahli psikologi kognitif mengemukakan bahwa belajar adalah 
pemrosesan informasi atau transformasi informasi dari input (stimulus) ke output 
(respon). Dengan demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi 
kapabilitas baru (Ratna Wilis Dahar, 1989: 17-21).  
Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa “Belajar adalah 
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi komplek, mengecek 
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan 
itu tidak lagi sesuai. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam 
benaknya”. 
Ide pokok pada teori konstruktivisme adalah peserta didik secara aktif 
membagi pengetahuan mereka sendiri. Pendekatan dalam pembelajaran 
konstruktivisme dapat menggunakan pembelajaran secara kooperatif ekstensif. 
Menurut teori ini peserta didik akan lebih mudah menanamkan dan mengerti akan 
konsep-konsep yang sulit jika mereka dapat membicarakan dan mendiskusikan 
masalah tersebut dengan temannya. Peserta didik secara rutin bekerja dalam 
kelompok yang terdiri sekitar empat orang untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah dalam hal ini penekanannya pada aspek sosial dalam 
pembelajaran dan penggunaan kelompok yang sederajat untuk menghasilkan 
pemikiran. Pada sistem pengajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bekerja sama dengan temannya dalam tugas-tugas terstruktur dan 
inilah yang disebut pengajaran gotong royong atau cooperative learning (Slavin, 
2008: 2). 
Strategi tersebut di atas juga memerlukan tukar pikiran, diskusi, dan 
perdebatan dalam kerangka mencapai pemahaman yang sama atas materi 
pelajaran. Oleh karena pembelajaran model konstruktivisme, akan terjadi 
pembelajaran yang melibatkan negosiasi dan interpretasi. Kondisi penyesuaian 
pikiran ini dilakukan siswa dengan guru, antara sesama siswa atau antara siswa 
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dengan lingkungan belajarnya (E. Mulyasa, 2003: 239). Dengan demikian tercipta 
hubungan kerjasama antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.  
Dalam belajar ada tiga unsur yang perlu diamati dan dipelajari. Pertama, 
unsur pengalaman kita sebut dengan stimulus eksternal (lingkungan atau sumber-
sumber belajar). Kedua, unsur-unsur internal yang berada pada tataran kognitif 
seperti berfikir untuk mencapai pemahaman. Ketiga, unsur pemahaman sebagai 
hasil dari proses belajar yang pada gilirannya akan mengubah penampakan dari 
luar. Penampakan perilaku ini dapat berupa sikap atau ketrampilan atau skill 
tertentu. Unsur-unsur tersebut belajar dapat ditunjukkan dalam Gambar 1 sebagai 
berikut: 
 
          Stimulus         Proses-Proses        Kognitif, Afektif, 
          Eksternal            Kognitif             Psikomotorik 
 
Gambar 1. Unsur-Unsur Belajar (Ratna Wilis Dahar, 1989: 17-21) 
Dari pengertian belajar diatas maka dalam bahasan ini akan membahas 
beberapa teori belajar yang relevan dengan masalah yang dibahas pada penelitian 
ini yaitu teori belajar kontruktivisme Jean Piaget, teori belajar Gagne, teori David 
Ausubel, dan teori belajar sosial (Albert Bandura). 
1) Teori Belajar Kontruktivisme Jean Piaget 
Kontruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 
menekankan bahwa pengetahuan manusia adalah kontruksi (bentukan) 
manusia sendiri (Von Lasersfeld, 1987 dalam Paul Suparno, 1997: 18). 
Pengetahuan selalu merupakan akibat dari konstruksi kognitif kenyataan 
melalui kegiatan yang dilakukan seseorang. Seseorang membentuk struktur 
kognitif meliputi skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang 
diperlukan untuk pengetahuan. Pola pembelajaran melalui pendekatan 
kontruktivisme merupakan salah satu pola pendekatan pembelajaran sains. 
Dengan pendekatan ini siswa diajak untuk aktif mempelajari konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip baru yang dikaitkan dengan konsep dan prinsip yang 
sudah dikenal sebelumnya. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan inti dari pola pembelajaran dengan pendekatan kontrukstivisme. 
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Teori perkembangan mental Piaget disebut teori perkembangan 
intelektual atau perkembangan kognitif. Teori belajar tersebut berkenaan 
dengan kesiapan anak untuk belajar, yang dikemas dalam tahap 
perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa. Setiap tahap 
perkembangan intelektual yang dimaksud dilengkapi dengan ciri-ciri 
tertentu dalam mengkontruksi ilmu pengetahuan.  
Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara 
pasif melainkan melalui tindakan, perkembangan kognitif bergantung pada 
seberapa jauh keaktifan siswa memanipulasi dan berinteraksi dengan 
lingkungan. Interaksi dengan lingkungan tidaklah cukup untuk 
mengembangkan pengetahuan kecuali  jika intelegensi siswa mampu 
memanfaatkan pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. Karena 
perkembangan intelektual siswa didasrkan pada dua prinsip yaitu 
pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh 
struktur kognitif siswa. Kedua, fungsi kognisi adaptif dan membantu 
pengorganisasian melalui pengalaman nyata yang dimiliki siswa.  
Pertumbuhan intelektual merupakan proses yang terus menerus dan 
setiap kali terjadi reorganisasi atau rekontruksi karena adanya pemahaman 
baru, maka individu berada pada tingkat intelektual yang lebih tinggi dari 
sebelumnya. Perkembangan kognitif bukanlah merupakan akumulasi dari 
informasi yang terpisah, namun lebih merupakan pengkontruksian suatu 
kerangka mental untuk memahami lingkungan mereka. Bagi Piaget 
intelegensi merupakan jumlah struktur yang tersedia yang dapat digunakan 
seseorang pada saat-saat tertentu. Sehingga peserta didik diharapkan selalu 
aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai dengan dirinya. Guru 
hanyalah sebagi mediator, fasilitator, dan teman yang membuat situasi 
kondusif untuk terjadinya kontruksi pengetahuan pada diri siswa. 
Ciri pembelajaran dalam pandangan kontruktivisme antara lain: 
a) Menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan pengetahuan 
yang telah dimiliki siswa sedemikian rupa sehingga belajar melalui 
proses pembentukan pengetahuan. 
b) Menyediakan berbagi alternatif pengalaman belajar. 
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c) Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan 
relevan dengan melibatkan pengalaman konkrit. 
d) Mengintegrasikan pembelajaran yaitu terjadinya interaksi dan kerjasama 
seseorang dengan orang lain atau dengan lingkungan. 
e) Memanfaatkan berbagai media. 
f) Melibatkan siswa secara individu dan sosial. 
Berdasarkan ciri pembelajaran kontruktivisme dan perkembangan 
kognitif Piaget maka dapat disimpulkan bahwa teori belajar kontruktivis dari 
Jean Piaget sesuai dengan pembelajaran dengan metode pembelajaran 
kooperatif model NHT (Numbered Head Together) dan model LT (Learning 
together) siswa dituntut aktif dalam membentuk pengetahuan mereka 
sendiri. (Paul Suparno, 1997 : 18-19) 
2) Teori Belajar Gagne 
Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi proses 
penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi 
adanya interaksi antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi 
eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang 
diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi 
dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari 
lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.  
Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar 
oleh Gagne disebut kemampuan-kemampuan. Hasil-hasil belajar dapat 
berupa ketrampilan-ketrampilan intelektual yang memungkinkan kita 
berinteraksi dengan lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau 
gagasan-gagasan, strategi-strategi kognitif yang merupakan proses-proses 
kontrol dan dikelompokkan sesuai elaborasi, strategi-strategi pengaturan, 
strategi-strategi metakognitif, dan strategi-strategi afektif. Hasil-hasil belajar 
yang lain ialah informasi verbal, sikap-sikap, dan keterampilan-keterampilan 
motorik. Didasarkan atas model pemrosesan-informasi Gagne 
mengemukakan bahwa satu tindakan belajar meliputi delapan fase belajar 
yang merupakan kejadian-kejadian eksternal yang dapat distrukturkan oleh 
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siswa atau guru, dan setiap fase ini dipasangkan dengan suatu proses internal 
yang terjadi dalam pikiran siswa. Didasarkan atas                                     
analisis kejadian-kejadian belajar, Gagne menyarankan agar guru 
memperhatikan delapan kejadian instruksi waktu menyajikan pelajaran pada 
sekelompok siswa. Salah satunya adalah fase motivasi yaitu dimana siswa 
(yang belajar) harus diberi motivasi untuk belajar dengan harapan, bahwa 
belajar akan memperoleh hadiah. Misalnya, siswa-siswa dapat 
mengharapkan bahwa informasi akan memenuhi keingintahuan mereka 
tentang suatu pokok bahasan, akan berguna bagi mereka, atau dapat 
menolong mereka untuk memperoleh angka yang lebih baik. (Ratna Wilis 
Dahar, 1989: 134-148). 
3) Teori David Ausubel 
Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. Bagi 
Ausubel, belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi 
baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Dengan berlangsungnya belajar, dihasilkan perubahan-perubahan 
dalam sel-sel otak, terutama sel-sel yang telah menyimpan informasi yang 
mirip dengan informasi yang sedang dipelajari. (Ratna Wilis Dahar, 1989: 
112). Menurut Ausubel, ada dua dimensi belajar, yaitu dimensi belajar 
penerimaan/penemuan dan dimensi belajar bermakna/hafalan, yang 
merupakan suatu kontinum, dan bukan suatu dikotomi. Belajar bermakna 
akan terjadi informasi baru dapat dikaitkan pada subsumer yang ada dalam 
struktur kognitif, sedangkan belajar hafalan terjadi bila informasi baru tidak 
dapat dikaitkan pada konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif, 
karena konsep-konsep ini tidak mirip dengan informasi baru itu. 
Berlangsung tidaknya belajar bermakna tergantung pada struktur kognitif 
yang ada, serta kesiapan dan niat anak didik untuk belajar bermakna, dan 
kebermaknaan materi pelajaran secara potensial. (Ratna Wilis Dahar, 1989: 
132) 
Untuk menerapkan teori Ausubel dalam mengajar, guru perlu 
memperhatikan adanya pengatur awal pada awal pelajaran, dalam 
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mengaitkan konsep-konsep adanya proses diferensiasi progresif dan 
rekonsiliasi integratif, dan belajar superordinat. Atas dasar teori Ausubel, 
Nivak mengemukakan gagasan peta konsep yang menyatakan hubungan 
antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi untuk menolong 
guru mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki para siswa agar belajar 
bermakna dapat berlangsung, untuk mengetahui penguasaan konsep-konsep 
pada siswa, dan untuk menolong para siswa mempelajari cara belajar. (Ratna 
Wilis Dahar, 1989: 133) 
4) Teori Belajar Sosial 
Teori observasional atau juga dikenal dengan teori belajar sosial 
adalah perluasan dari teori belajar perilaku yang tradisional. Teori ini 
dikembangkan oleh Albert Bandura (1969). Teori ini menerima sebagian 
besar prinsip-prinsip teori belajar perilaku, tetapi memberikan lebih banyak 
penekanan pada efek-efek dari isyarat-isyarat dari perilaku, tetapi 
memberikan lebih banyak penekanan pada efek-efek dari isyarat-isyarat 
pada perilaku dan pada proses-proses mental internal. 
Lebih jauh Bandura (1977) dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 27), 
menjelaskan bahwa “Manusia itu tidak didorong oleh kekuatan-kekuatan 
dari dalam dan juga tidak dipukul oleh stimulus-stimulus lingkungan”. 
Tetapi fungsi psikologi diterangkan sebagai interaksi yang kontinu dan 
timbal balik dari determinan-determinan pribadi dan determinan-determinan 
lingkungan. Pernyataan ini didapatkan dari studi awal yang mula-mula 
dilakukan oleh Bandura yang menemukan peranan model tingkah laku 
dalam belajar tingkah laku pro sosial dan juga tingkah laku anti sosial.  
Menurut Bandura (1977) dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 28), ada 
empat fase pada proses belajar pengamatan (observasi) dari model, yang 
diperlihatkan dalam gambar 2. 
 
      
 
Gambar 2. Analisis Belajar Observasional 
Peristiwa 
Penampilan 
Model 
Fase 
Perhatian 
Fase 
Retensi 
Fase 
Reproduksi 
Fase 
Motivasi 
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1) Fase Perhatian (Attention) 
Pada fase ini siswa memberikan perhatian kepada suatu model. 
Model-model yang menarik, berhasil menimbulkan minat dan populer 
biasanya banyak menarik perhatian siswa. Dalam kelas, guru akan 
memperoleh perhatian dari para siswa, jika guru menyajikan isyarat-
isyarat yang jelas dan menarik menggunakan hal-hal yang baru, aneh atau 
tak terduga dan dengan memotivasi para siswa agar menaruh perhatian 
(misalnya dengan berkata, “dengarkan baik-baik, ini akan muncul dalam 
ujian minggu depan”).  
2) Fase Mengingat (Retention) 
Pada fase ini siswa mencoba menyajikan simbol-simbol (disebut 
dengan proses pengkodean simbolis) dari penapilan si model, lalu 
mengorganisasikan secara kognitif dalam sistem ingatannya untuk diubah 
menjadi kode-kode visual dan verbal, lalu menyimpan kode-kode tersebut 
dalam ingatan untuk digunakan di waktu kemudian.   
3) Fase Reproduksi Motorik (Motoric Reproduction) 
Pada fase ini kode-kode simbolik verbal dan visual dalam memori 
dibangkitkan untuk membimbing penampilan perilaku. Seperti halnya 
proses mengingat, proses ini dipengaruhi oleh tingkat perkembangan 
individu. Fase ini memungkinkan model atau guru melihat apakah 
komponen-komponen suatu urutan perilaku telah dikuasai siswa atau 
belum.  
4) Fase Motivasi (Motivation) 
Pada fase ini para siswa akan termotivasi untuk meniru model 
melakukan tingkah laku tertentu, jika ada penguatan-penguatan 
(reinforcement), baik penguatan langsung (eksternal) maupun penguatan 
pengganti dan penguatan diri sendiri (internal). Dalam kelas, penguatan-
penguatan tersebut dapat berupa pujian guru, angka atau nilai dan lain-
lain. Karena penguatan-penguatan ini siswa termotivasi untuk 
memperhatikan model, melakukan latihan dan menampilkannya.(Ratna 
Wilis Dahar, 1989: 28-30) 
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Penerapan teori belajar sosial yang paling sering adalah pada 
keterampilan-keterampilan afektif, motorik atau pengaturan diri. Hal penting 
lain yang juga menjadi perhatian oleh teori belajar sosial adalah isu-isu yang 
dipersoalkan dalam lingkungan kelas. Di antara isu-isu tersebut diantaranya 
adalah tentang beberapa ciri siswa dan segi-segi latar belakang sosial siswa. 
Ciri-ciri siswa yang berhubungan dengan pembelajaran di kelas, diantaranya 
meliputi perbedaan individual, kesiapan belajar dan motivasi untuk belajar. 
Agar siswa berhasil dalam belajarnya, maka perlulah memperhatikan 
prinsip-prinsip belajar. Beberapa prinsip belajar diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar. 
b) Belajar harus memiliki tujuan yang terarah. 
c) Belajar memerlukan situasi yang problematis, yang akan membangkitkan 
motivasi belajar. 
d) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak mudah 
putus asa. 
e) Belajar memerlukan bimbingan, arahan serta dorongan. 
f) Belajar memerlukan latihan. 
g) Belajar memerlukan metode yang tepat. 
h) Belajar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat. 
Dengan memahami pengertian belajar dengan benar dan memahami 
prinsip-prinsip belajar, maka seorang guru dapat merencanakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan disesuaikan 
dengan karakter siswa yang diajar. 
Dari beberapa pengertian belajar di atas, yang sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan atau kontruksi kognitif dalam diri peserta didik yang 
dilakukan dengan jalan bekerja sama dengan peserta didik lain serta terlibat 
komunikasi dengan lingkungan belajar yang ada disekitar peserta didik. 
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3. Pembelajaran 
Istilah pembelajaran sama dengan learning. (Agus Suprijono, 2009:11). 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah pengajaran yang mempunyai arti cara 
(perbuatan) mengajar atau mengajarkan (Poerwodarminto, 2003: 22). Banyak ahli 
telah merumuskan definisi pembelajaran berdasarkan pandangannya masing-
masing, beberapa definisi pembelajaran tersebut antara lain : 
a. Pembelajaran adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada 
di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa 
melakukan kegiatan belajar (Nana Sudjana, 1996: 7). 
b. Menurut Alvin W. Howard, pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk 
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah 
atau mengembangkan ketrampilan, sikap, cita-cita, penghargaan dan 
pengetahuan (Slameto, 2003: 32). 
c. Menurut Mursell, pembelajaran digambarkan sebagai ”mengorganisasikan 
belajar”, sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau 
bermakna bagi siswa (Slameto, 2003:33). 
d. Pembelajaran adalah suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem 
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar (Sardiman A.M., 2004:46-47). 
e. Pembelajaran adalah usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat 
siswa belajar dengan jalan mengaktifkan faktor ekstern dan intern dalam 
kegiatan belajar mengajar (Gino, dkk, 2000: 32). 
f. Oemar Hamalik (2003: 57) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan secara 
terprogram dalam desain instruksional dimana terdapat beberapa kombinasi yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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  Dengan demikian antara belajar dan pembelajaran merupakan satu 
kesatuan dari dua kegiatan yang searah, yakni hubungan antara pihak pengajar 
(guru) dan pihak yang diajar (siswa) sehingga terjadi suasana dimana pihak siswa 
aktif  belajar dan pihak guru aktif mengajar atau memberi pendidikan. 
 
4. Pembelajaran Kooperatif 
 
Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dalam 
kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada 
pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok. 
Menurut Slavin (2008:4) pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 
metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Dalam pembelajaran ini, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 
Menurut Johnson (1994) dalam Mary Ransdell dan Deborah A. Moberly ( 
A Journey into Cooperative Learning with Teacher Education Students. 2007(1) 
1-11, The University of Memphis), pembelajaran kooperatif merupakan metode 
belajar yang menekankan siswa belajar dalam kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4 sampai 5 siswa. Kelompok heterogen meliputi : tingkat 
kemampuan akademik (tinggi, sedang, rendah), jenis kelamin, suku/ras. Esensi 
metode  cooperative Learning adalah tanggung jawab individu sekaligus 
kelompok sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan positif yang 
menjadikan kerja kelompok berjalan optimal. Keadaan ini mendorong siswa 
dalam kelompoknya untuk belajar, bekerja dan bertanggung jawab dengan 
sungguh-sungguh sampai selesainya tugas-tugas individu dan kelompok (Slavin, 
1985:6). 
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Metode kooperatif dapat digunakan dalam pengajaran dengan adanya 
pertimbangan. Menurut Roestiyah (1991 : 15-16) pengelompokan itu didasarkan 
pada: 
a. Adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi. 
b. Kemampuan belajar siswa tidak sama 
c. Adanya perbedaan minat setiap siswa 
d. Memperbesar partisipasi siswa 
e. Pembagian tugas atau pekerjaan 
f. Kerjasama yang efektif 
Menurut Slavin dalam Cruickshank (1999:206) belajar kelompok dalam 
kooperatif atau cooperative Learning berbeda dengan belajar kelompok biasa. 
Metode pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik tertentu yaitu: 
1) Kelompok yang heterogen 
Kelompok heterogen disini meliputi :tingkat kemampuan akademik (tinggi, 
sedang, rendah), jenis kelamin, suku/ras dan yang lainnya. 
Kelompok dibuat heterogen karena: 
a) Karakteristik siswa dalam satu sekolah berbeda-beda, baik secara individu 
maupun sosial sehingga dengan kelompok yang heterogen akan membuat 
siswa merasa menjadi lebih baik dan dapat diterima teman-temannya. 
b) Dalam kelompok heterogen, setiap anggota akan bekerja sama untuk 
belajar mengeluarkan segala potensi yang dimilikinya ke dalam kelompok 
itu. 
2) Tugas kelompok 
Biasanya setiap kelompok diberi tugas oleh guru untuk dikerjakan bersama-
sama yang pada akhirnya akan dipresentasikan di depan kelas untuk dibahas 
secara bersama. 
3) Semboyan”Semua Untuk Satu, Satu Untuk Semua” 
Disini mempunyai pengertian adanya sikap tanggung jawab individu, keadaan 
yang dapat dipertanggungjawabkan untuk diri sendiri dan kelompok, bantuan 
dan dorongan dari anggota tim, dan yang pasti adalah kerjasama dari para 
anggotanya. 
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4) Kesempatan untuk sukses 
Keunikan dalam metode belajar kelompok ini yaitu menggunakan metode 
skoring yang menjamin setiap siswa memiliki kesempatan untuk berperan 
aktif dalam kelompok mereka. 
Secara umum pengaruh cooperative Learning atau pembelajaran 
kooperatif sangat besar terhadap kemampuan akademik, ketrampilan dan 
perkembangan sosial. Menurut Slavin (1985: 9-12), pengaruh pembelajaran 
kooperatif dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kemampuan akademik 
Cooperative Learning lebih meningkatkan kemampuan akademik bila 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Keberadaan individu serta 
penghargaan kelompok merupakan sesuatu yang penting dan akan 
mempengaruhi model kooperatif dan memberikan efek positif. Dari proses 
investigasi siswa mempunyai kesempatan mendengarkan serta mendiskusikan 
permasalahan, dimana dapat mengembangkan ketrampilan memecahkan 
masalah. Siswa akan merasa tertantang untuk lebih menguasai pelajaran. 
Dengan demikian akan memunculkan minat siswa terhadap suatu pelajaran 
sehingga kemampuan juga akan meningkat. 
b) Hubungan antar kelompok 
Pada kelompok, setiap individu memiliki peran yang sama dalam 
mencapai tujuan bersama. Setiap individu mempunyai peran penting untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan, dimana kelompoknya terdiri dari beragam 
siswa. 
c) Lingkungan kelas 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa cooperative Learning atau 
pembelajaran kooperatif meningkatkan hubungan antar siswa tersebut. 
Hubungan antar siswa dan guru juga dapat ditingkatkan. Guru dengan mudah 
dapat berkeliling, berbicara langsung pada siswa atau kelompok kecil, 
mengajukan pertanyaan ataupun mengarahkan dan menjelaskan konsep. Hal 
tersebut akan menciptakan diskusi yang lebih akrab karena terdukung suasana 
yang tidak terlalu formal. 
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d) Kepercayaan diri 
Pengaruh positif tentang kepercayaan diri (self esteem) terdapat dalam 
cooperative Learning. Peningkatan kepercayaan diri ini dikarenakan siswa 
dalam kelompok kooperatif saling membantu dan membangun komunitas 
yang saling mendukung. 
e) Pengaruh pembelajaran kooperatif yang lain 
Keuntungan yang lain adalah bahwa siswa lebih dapat mengahrgai 
pendapat orang lain. Dari evaluasi belajar kooperatif menunjukkan bahwa 
siswa yang bekerja sama lebih menyukai sekolah daripada yang tidak mau 
bekerja sama. Siswa lebih percaya bahwa kerjasama itu akan lebih baik. 
Menurut Anita Lie (2004:31) dalam mencapai pembelajaran kooperatif 
yang efektif terdapat lima komponen penting yang diperlukan yaitu: 
(1) Saling ketergantungan positif 
Tiap anggota kelompok bergantung pada anggota lain untuk ambil bagian 
dalam mencapai tujuan. Tanpa adanya bantuan dari anggota kelompok yang 
lain maka tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa siswa yang 
kurang mampu tidak akan merasa minder karena mereka juga memberikan 
sumbangan dan juga akan merasa terpacu untuk meningkatkan usaha mereka 
dan dengan demikian meningkatkan nilai mereka. Sebaliknya, siswa yang 
lebih pandai juga tidak akan merasa dirugikan karena temannya yang kurang 
mampu juga telah memberikan sumbangan. 
(2) Tanggung-jawab individu/perseorangan 
Tiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk dirinya atau pekerjaaanya. 
Pertanggungjawaban individu membantu untuk menghindari anggota dari 
”menumpang” pada anggota kelompok yang lain dalam menyelesaikan 
tugasnya. 
(3) Tatap muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesmpatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kesuksesan tiap anggota ditentukan oleh keberanian, dukungan, 
dan bantuan dari anggota yang lain. 
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(4) Komunikasi antaranggota 
Keberhasilan suatu kelompok bergantung pada kesediaan para anggotanya 
untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan 
pendapat mereka. Proses memperoleh ketrampilan berkomunikasi dalam 
kelompok sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya 
pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para 
siswa. 
(5) Evaluasi proses kelompok 
Proses kelompok ditafsirkan bagaimana kelompok difungsikan untuk 
mencapai tujuan. Oleh pembicaraan kelompok siswa dan guru terdapat 
kemungkinan mendiskusikan hal-hal khusus atau masalah yang dihadapi 
dalam kelompok. Setiap kelompok mendapatkan kesempatan untuk 
mengungkapkan peranan dan aspek yang tidak berguna dalam proses belajar 
kelompok untuk mengkoreksi perilaku yang tidak diinginkan dalam 
kerjasama. 
Dalam pembelajaran dengan metode cooperative Learning peranan guru 
sangat kompleks, disamping sebagai fasilisator guru juga berperan sebagai 
manajer dan konsultan dalam memberdayakan gunakan kerja kelompok siswa. 
Guru hanya sekedar memberikan informasi yang cukup untuk merangsang 
pemikiran siswa. Siswa didorong untuk bertanya, mengemukakan pendapat 
mengembangkan ide, dan berargumentasi tentang ide dan pendapatnya. 
Lima prinsip metode belajar kooperatif yang dikembangkan dan terus 
dilakukan serta diperbaiki antara  lain : 
(a) Student Teams Achivemen Division (STAD) 
(b) Team Games Tournament (TGT) 
(c) Team Assisted Individualization (TAI) 
(d) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
(e) Jigsaw 
(Slavin, 2008:11) 
Selain itu ada juga metode belajar lain masih juga dikembangkan dan 
dipelajari yaitu: 
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(d) Group Investigation; 
(e) Learning Together; 
(f) Complex Instruction; 
(g) Structural Dyadic Methods  
(Slavin, 2008:24-25) 
Jadi “Pembelajaran kooperatif adalah model belajar yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar” (Sugiyanto, 2008: 35). Dalam 
pembelajaran kooperatif siswa dikelompokkan secara heterogen dengan 
memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang sosio ekonomi, serta 
kemampuan akademis (Anita Lie, 2004: 41). Selanjutnya Slavin (2008:10) 
menjelaskan bahwa “Pembelajaran kooperatif mempunyai kelebihan yang tidak 
ditemukan dalam pembelajaran lain seperti penghargaan tim, pertanggungjawaban 
individu, dan kesempatan sukses yang sama”. Dalam kegiatan belajar individual 
cenderung mementingkan pribadi dan tidak memperhatikan lingkungan 
sekitarnya. 
Pengertian pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses belajar dalam kelompok dengan 
siswa ikut berpartisipasi pada proses pembelajaran yang difokuskan pada 
kerjasama siswa dalam kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Proses belajar dalam kelompok akan membantu siswa menemukan dan 
membangun sendiri pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang 
disampaikan, sehingga siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah itu dengan temannya. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
5. Metode Pembelajaran NHT (Numbered Head Together) 
Metode struktural dikembangkan oleh Spencer Kagan dan kawan-kawan. 
Meskipun memiliki banyak kesamaan dengan metode lainnya, metode structural 
menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola-pola interaksi siswa. Struktur-struktur Kagan menghendaki agar para siswa 
bekerja sama, saling bergantung dalam kelompok-kelompok kecil secara 
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kooperatif. Ada struktur yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan 
penguasaan isi akademik dan ada pula struktur yang tujuannya untuk mengajarkan 
ketrampilan sosial. 
Numbered Head Together adalah pendekatan yang dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1998) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam review 
berbagai materi yang dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk memeriksa 
pemahaman mereka tentang isi pelajaran itu. (Arends,2008:16). Sebagai pengganti 
pertanyaan langsung kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur 4 langkah, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Langkah Pertama : Penomoran (Numbering) 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-5 orang tiap kelompok. Masing-masing anggota kelompok 
tersebut diberi nomor urut yang berbeda untuk setiap anggota kelompok, 
demikian dengan kelompok lain juga diberi nomor seperti kelompok tersebut. 
b. Langkah Kedua : Pengajuan Pertanyaan (Questioning) 
Guru mengajukan sebuah kasus/pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan ini 
dapat bervariasi dari yang bersifat umum, spesifik ataupun penerapan. Soal 
yang bersifat umum misalnya pertanyaan yang membutuhkan jawaban berupa 
pendapat/uraian, sedangkan pertanyaan spesifik misalnya pertanyaan 
mengenai suatu tempat sehingga jawabannya pasti, sedangkan pertanyaan 
yang bersifat penerapan misalnya penerapan suatu rumus ke dalam 
permasalahan hitungan. 
c. Langkah Ketiga : Berpikir Bersama (Head Together) 
Para siswa ini yang termasuk dalam satu kelompok berfikir bersama 
mengenai pemecahan soal maupun kasus yang diberikan oleh guru. Setiap 
anggota kelompok harus meyakinkan bahwa semua anggota dalam 
kelompoknya mengerti dan memahami jawaban dari soal tersebut. 
d. Langkah Keempat : Pemberian Jawaban (Answering) 
Guru menyebutkan salah satu nomor dan para siswa dari setiap 
kelompok yang dimiliki nomor seperti yang disebutkan mengangkat tangan 
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dan memberikan jawaban untuk semua kelas jawaban dari masing-masing 
kelompok didiskusikan dengan seluruh kelas. 
Berdasarkan sintak di atas, langkah-langkah pembelajaran NHT 
(Numbered Head Together) dalam penelitian yang dilakukan adalah guru 
memberikan soal pretest kepada siswa,  dimana nilai tes awal (pre-test) ini yang 
akan digunakan sebagai salah satu dasar pembentukan kelompok, menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dalam belajar kimia yaitu metode 
pembelajaran NHT, menyampaikan materi persamaan reaksi secara garis besar, 
membagi siswa dalam 7 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 
4-6 orang siswa dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada masing-masing 
kelompok memiliki nomor urut antara 1 sampai 6. 
Langkah selanjutnya adalah membagikan pedoman mengerjakan soal 
kerja kelompok kelas NHT, membagikan satu lembar soal tiap masing-masing 
kelompok sebagai bahan untuk kerja kelompok (diskusi), guru memberikan waktu 
selama 25 menit untuk berpikir bersama dalam menyelesaikan soal yang diberikan 
oleh guru dengan masing-masing kelompoknya, guru menyebut satu nomor dan 
para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. Langkah terakhir guru bersama siswa 
menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang disajikan. 
 
6. Metode Pembelajaran  LT (Learning Together) 
Learning Together merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif. Metode Learning Together merupakan metode pembelajaran 
kooperatif yang murni. Learning Together merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh David Johnson dan Roger Johnson yang 
melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 
orang dalam melaksanakan tugasnya (Slavin, 1985:286). 
Proses pembelajaran metode Learning Together terbagi menjadi dua 
tipe. Tipe pertama, siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. Tiap kelompok akan menerima sehelai lembaran kerja, kemudian 
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semua anggota kelompok bekerjasama menjawab soal dalam lembaran kerja 
tersebut. Tapi cara ini pertanggungjawaban individunya sangat rendah karena di 
sini kemungkinan hanya siswa tertentu saja yang mengerjakan. Sedang tipe yang 
kedua, siswa dikelompokkan sama dengan tipe yang pertama tapi di sini masing-
masing siswa kerja tersebut pada awalnya secara mandiri, setelah masing-masing 
siswa selesai mengerjakan mereka menyatukan jawaban dan memberikan 
pendapat-pendapat untuk mencapai jawaban yang benar. Setelah tercapai 
kesepakatan jawaban maka kelompok tersebut akan memilih salah satu anggota 
kelompok untuk menjelaskan hasil jawaban kelompok mereka (Slavin, 1995: 30). 
Dalam pembelajaran metode Learning Together setiap kelompok yang telah 
mampu menjawab pertanyaan akan menjadi kelompok terbaik, disini 
pertanggungjawaban individualnya kadang-kadang dilakukan, antar kelompok 
tidak terjadi persaingan. 
Pembelajaran metode Learning Together mengutamakan empat unsur 
bagian,yaitu: 
a. Interaksi antar seseorang atau individu. 
Untuk dapat berinteraksi maka individu-individu tersebut harus disatukan 
menjadi suatu kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.  
b. Ketergantungan positif. 
Dalam pembelajaran berkelompok ini siswa akan saling membutuhkan 
sehingga mereka akan bekerjasama untuk meyelesaikan tugas yang 
dibebankan pada kelompok tersebut.  
c. Pertanggungjawaban individu. 
Dalam pembelajaran ini, bukan anggota luar tertentu saja yang bergantung 
jawab atas persoalan yang dihadapkan pada kelompok tersebut, tapi setiap 
anggota kelompok harus memberikan sumbangan kemampuannya untuk 
memecahkan persoalan yang dihadapkan pada kelompok tersebut. 
d. Ketrampilan antar kelompok 
Kelompok saling berdiskusi dan bekerjasama memecahkan persoalan yang 
diberikan pada kelompok tersebut (Slavin, 1995:129). 
Langkah-langkah pembelajaran LT ( Learning Together ) : 
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1) Langkah pertama : siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang. Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok yang 
beranggotakan empat sampai lima orang. 
2) Langkah kedua : tiap kelompok akan menerima sehelai lembaran kerja, 
kemudian semua anggota kelompok bekerjasama menjawab soal dalam 
lembaran kerja tersebut. Para siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
kelompok 
3) Langkah ketiga : mengerjakan secara berkelompok dengan masing-masing 
anggota kelompok memberikan jawaban latihan tersebut lalu mendiskusikan 
jawaban yang benar. Dan setiap anggota kelompok harus memberikan 
sumbangan kemampuannya untuk memecahkan persoalan yang dihadapkan 
pada kelompok tersebut. Para siswa harus memperlihatkan bahwa mereka 
secara individual telah menguasai materinya. 
4) Langkah keempat : masing-masing kelompok saling berdiskusi dan 
bekerjasama memecahkan persoalan yang diberikan pada kelompok tersebut 
(Slavin, 1995:129). Para siswa diajari mengenai sarana-sarana yang efektif 
untuk bekerja sama dan mendiskusikan seberapa baik kelompok mereka 
bekerja dalam mencapai tujuan mereka.  
5) Langkah kelima : salah satu kelompok mempresentasikan jawaban mereka 
dengan mewakilkan salah satu anggota kelompoknya dan memberikan 
penilaian langsung tentang kegiatan kelompok. Memberikan jawaban benar 
atau salah berkenaan dengan jawaban latihan soal yang dikerjakan salah satu 
kelompok. Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
Menurut Johnson, Johnson dan Holubec (1998) dalam Ghazi Ghaith 
(Effects of Learning Together Model of Cooperative Learning, Bilingual Research 
Journal, 27:3 Fall 2003), pada pendekatan kooperatif model Learning Together 
dalam pembelajarannya mengutamakan ketergantungan positif antar kelompok 
tanpa meninggalkan pertanggungjawaban individu, ini akan sesuai untuk 
memecahkan persoalan persamaan reaksi, mereka akan bekerja bersama-sama 
untuk menyelesaikan persoalan tersebut dimana masing-masing anggota 
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kelompok akan mengembangkan pemikiran mereka dalam penyelesaian persoalan 
tersebut. 
Berdasarkan sintak di atas, langkah-langkah pembelajaran LT  (Learning 
Together) dalam penelitian yang dilakukan adalah guru memberikan soal pretest 
kepada siswa, dimana pretest ini yang akan digunakan sebagai salah satu dasar 
pembentukan kelompok, menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dalam belajar kimia yaitu metode pembelajaran LT, menyampaikan materi 
persamaan reaksi secara garis besar, membagi siswa dalam 7 kelompok dimana 
masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa. 
Langkah selanjutnya membagikan pedoman mengerjakan soal kerja 
kelompok kelas LT, guru memberikan satu lembar soal tiap masing-masing 
kelompok, kemudian semua anggota kelompok bekerjasama menjawab soal dalam 
lembaran kerja tersebut, guru memberikan waktu selama 25 menit pada masing-
masing kelompok untuk saling berdiskusi dan bekerjasama memecahkan 
persoalan yang diberikan pada kelompok tersebut, salah satu kelompok 
mempresentasikan jawaban mereka dengan mewakilkan salah satu anggota 
kelompoknya dan memberikan penilaian langsung tentang kegiatan kelompok. 
Memberikan jawaban benar atau salah berkenaan dengan jawaban latihan soal 
yang dikerjakan salah satu kelompok. Guru bersama siswa menyimpulkan 
jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
disajikan. 
 
7. Prestasi Belajar 
 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam proses belajar mengajar, prestasi belajar merupakan hasil yang 
dicapai dari suatu usaha dalam mengikuti pendidikan atau latihan tertentu 
yang hasilnya dapat ditentukan dengan memberikan test pada akhir 
pendidikan. Kedudukan siswa dalam kelas dapat diketahui melalui prestasi 
belajar, yaitu siswa tersebut termasuk pandai, sedang atau kurang. Dengan 
demikian prestasi belajar mempunyai fungsi yang penting disamping sebagai 
indikator keberhasilan belajar dalam mata pelajaran tertentu, juga dapat 
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berguna sebagai evaluasi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2003: 2) “Prestasi belajar diartikan sebagai usaha nyata 
yang diukur untuk memenuhi kebutuhan didaktik dan kegiatan pembelajaran”. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan usaha untuk 
mendapat ilmu pengetahuan. Prestasi belajar dapat diketahui setelah diberi tes 
akhir kegiatan pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan belajarnya seorang 
siswa dikatakan berhasil atau tidak dapat dilihat melalui nilai-nilai yang 
diperolehnya. Nilai-nilai tersebut mencerminkan prestasi atau sejumlah 
keberhasilan seseorang mengikuti kegiatan belajar. Nilai yang tinggi berarti 
prestasi belajarnya tinggi, nilai yang cukup berarti prestasi belajarnya cukup 
dan nilai yang rendah berarti prestasi belajarnya rendah. 
Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (2003: 112) prestasi belajar 
dibagi tiga kategori yaitu : kognitif, afektif, psikomotorik. Prestasi belajar 
diperoleh setelah seseorang melakukan aktivitas baik secara individu maupun 
kelompok. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan hasil dari tingkah laku 
akhir pada kegiatan belajar siswa yang dapat diamati atau pencerminan proses 
belajar yang telah berlangsung. Menurut Saifudin Azwar (2000: 90) prestasi 
belajar adalah hasil maksimal dari seseorang dalam menguasai materi-materi 
yang telah diajarkan. Prestasi belajar merupakan fungsi yang penting dari 
suatu pembelajaran. Siswa menunjukkan mampu atau tidaknya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar atau mentransfer materi pelajaran yang ia 
dapatkan.  
Mengenai prestasi belajar ini, KTSP mengembangkan taksonomi yang 
sedikit berbeda dengan taksonomi yang selama ini telah dikembangkan oleh 
Bloom dan kawan-kawannya. Taksonomi ini meliputi : 
a. Kompetensi kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman dan kesadaran yang 
spesifik. 
b. Kompetensi afektif, yaitu nilai, sikap, interes dan apresiasi yang saling 
berhubungan. 
c. Kompetensi kinerja, yaitu perilaku yang didemonstrasikan yang 
merupakan persyaratannya. 
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d. Kompetensi konsekuensi atau hasil, yaitu kemampuan untuk menghasilkan 
perubahan lain dan didemonstrasikan yang merupakan persyaratannya. 
e. Kompetensi eksploratori atau depresif, yaitu pengalaman bermanfaat. 
                                                                                                    (Mulyasa, 2003:74) 
Prestasi belajar yang diukur dalam penelitian meliputi prestasi belajar pada 
aspek kognitif dan aspek afektif. 
a. Prestasi belajar kognitif 
Menurut Martinis Yamin (2005:27-30), prestasi belajar kognitif 
berorientasi kepada kemampuan “berfikir”, mencakup kemampuan intelektual 
yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada kemampuan memecahkan 
masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan 
gagasan, metode atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk 
memecahkan masalah ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa, kawasan 
kognitif merupakan sub taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan 
mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat paling 
tinggi yaitu evaluasi, (Martinis Yamin, 2005:27-30).Tingkat kawasan kognitif 
menurut Martinis Yamin (2005:32), meliputi: 
1) Tingkat pengetahuan (knowledge), mecakup kegiatan hal-hal yang pernah 
dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 
2) Tingkat pemahaman (comprehension), mencakup kemampuan untuk 
menangkap materi dari bahan yang dipelajari. Dalam hal ini siswa 
diharapkan menerjemahkan atau menyebutkan kembali yang telah 
didengar atau dipelajari dengan kata-kata. 
3) Tingkat penerapan (application), mencakup kemampuan suatu kaidah atau 
metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang konkrit dan baru. 
4) Tingkat analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke 
dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya 
dipahami dengan baik. Dalam hal ini siswa diharapkan menunjukkan 
hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan 
tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah dipahami. 
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5) Tingkat sintetis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan 
atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain sehingga 
tercipta sesuatu yang baru. 
6) Tingkat evaluasi, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu. 
Dalam menerapkan keenam tingkat kognitif, perlu diperhatikan 
eksistensi dan kontinuitas dari tingkat yang paling rendah, konkrit, sederhana 
(tingkat pengetahuan) sampai tingkat yang paling tinggi, komplek dan abstrak 
(tingkat evaluasi). Apabila tujuan instruksional ditulis sesuai dengan tingkat 
yang berbeda-beda ini, maka perancang pembelajaran akan mendapatkan 
berbagai tipe tugas dan penilaian yang berbeda pula tetapi lebih cocok dengan 
kebutuhan pendidikan (Marinis Yamin, 2005:32). 
b. Prestasi belajar afektif 
Menurut Martinis Yamin (2005:32), prestasi belajar afektif 
berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati yang 
menunjukkan penerimaan atau perilaku terhadap sesuatu. Tujuan afektif terdiri 
dari yang paling sederhana, yaitu memperhatikan sesuatu fenomena sampai 
kepada komplek yang merupakan faktor internal seseorang seperti kepribadian 
dan hati nurani. 
Kawasan afektif sulit dicapai dalam pendidikan formal, karena pada 
pendidikan formal perilaku yang nampak dapat diasumsikan timbul karena 
kekakuan aturan, disiplin belajar, waktu belajar, tempat belajar, dan norma-
norma lainnya. Dibawah ini gambaran kawasan afektif menurut Martinis 
Yamin (2005:32-37) : 
1) Tingkat menerima, merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku 
dengan cara membangkitkan kesadaran tentang adanya (stimulus) tertentu 
yang mengandung estetika. 
2) Tingkat tanggapan, merupakan perilaku baru siswa sebagai manifestasi 
dari pendapatnya yang timbul karena adanya perangsang pada saat ia 
belajar. 
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3) Tingkat menilai, merupakan pengakuan secara objektif bahwa siswa itu 
objek, sistem atau benda tertentu mempunyai kadar manfaat. 
4) Tingkat organisasi, merupakan proses konseptualisasi nilai-nilai dan 
menyusun hubungan antar nilai-nilai tersebut, kemudian memilih nilai-
nilai yang terbaik untuk diterapkan. 
5) Tingkat karakterisasi, merupakan sikap dan perbuatan yang secara 
konsisten dilakukan oleh seseorang selaras dengan nilai-nilai yang dapat 
diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu seolah-olah telah menjadi 
ciri-ciri pelakunya. 
Menurut Ngalim Purwanto (2002: 102) ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu: 
1) Faktor individu, adalah faktor yang ada dalam diri individu. Misalnya 
kematangan, kecerdasan, motivasi, kesiapan belajar dan faktor pribadi. 
2) Faktor sosial, adalah faktor yang ada diluar individu. Misalnya keluarga, 
metode mengajar dan motivasi sosial.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai siswa yang ditunjukkan dengan penilaian hasil belajar 
oleh guru yang berupa angka. Prestasi belajar dapat digunakan untuk 
menunjukkan tingkat keberhasilan siswa. Tingkat keberhasilan itu dapat berupa 
pengetahuan, ketrampilan dan perubahan sikap setelah siswa tersebut mengalami 
proses belajar. 
 
8. Persamaan Reaksi 
 
Persamaan reaksi menggambarkan hubungan zat-zat kimia yang terlibat 
sebelum dan sesudah reaksi kimia baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal 
ini dinyatakan oleh rumus kimia zat-zat, koefisien reaksi, dan wujud/keadaan zat –
zat. Misalnya penulisan persamaan reaksi dari gas hidrogen (H2) dengan gas 
oksigen (O2) yang menghasilkan uap air (H2O). 
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        H2(g)        +        O2(g)                                  H2O(l) 
        Hidrogen           Oksigen        Uap air 
           
            Pereaksi,yakni zat           Produk reaksi,yakni 
         Kimia sebelum reaksi       zat kimia sesudah reaksi 
 
a. Rumus kimia zat-zat 
Zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia dinyatakan oleh rumus 
kimianya. Zat  yang berada diruas kiri disebut pereaksi (reaktan), sedangkan 
zat diruas kanan disebut produk reaksi (hasil reaksi). 
Persamaan reaksi menggambarkan rumus kimia zat-zat pereaksi dan zat-
zat hasil reaksi yang dibatasi dengan tanda panah. 
b. Koefisien reaksi 
Koefisien reaksi menyatakan jumlah partikel dari setiap pereaksi dan 
produk reaksi. Pada contoh di atas, 2 molekul H2 bereaksi dengan 1 molekul 
O2 menghasilkan 2 molekul H2O. Perhatikan, koefisien reaksi 1 umumnya 
tidak ditulis. 
(Unggul Sudarmo, 2004 : 143-144) 
 
Koefisien reaksi diberikan agar persamaan reaksi sesuai dengan hukum 
kekekalan masssa dari lavoisier. Hukum ini menyatakan bahwa masssa zat-zat 
sebelum harus sama dengan massa zat-zat sesudah reaksi. Oleh karena massa 
zat ditentukan oleh jumlah atom, maka hal ini berarti jumlah atom dari setiap 
unsur di ruas kiri harus sama dengan di ruas kanan. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Reaksi setara antara H2 dan O2 membentuk H2O. 
Koefisien reaksi 
jika harganya 1 , 
tidak perlu ditulis 
Tanda panah artinya 
„bereaksi menjadi‟ 
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               =      
 
Jika kondisi ini dipenuhi, maka persamaan reaksi dikatakan telah setara, 
pada contoh di atas, jumlah atom H dan O yang ada di ruas kiri sudah sama 
dengan di ruas kanan. Jadi, persamaan reaksi tersebut telah setara. 
 Jumlah di ruas kiri  =  Jumlah di ruas kanan 
Atom H 4       =          4 
Atom O 2       =          2 
 
c. Wujud / keadaan zat 
Dalam persamaan reaksi, wujud /keadaan zat dapat disertakan. Ada 4 
wujud / keadaan zat. 
Penulisan wujud / keadaan zat dalam persamaan reaksi 
Wujud / keadaan Lambang  
Padat atau solid s 
Cair atau liquid l 
Gas atau gas g 
Larut dalam air atau aqueous aq 
Persamaan reaksi yang sempurna disebut juga persamaan reaksi yang 
telah setara. Syarat-syarat persamaan reaksi setara adalah: 
1) Pereaksi dan hasil reaksi dinyatakan dengan rumus kimia yang benar. 
2) Memenuhi hukum kekekalan massa yang ditunjukkan oleh jumlah atom-
atom sebelum reaksi (di belakang tanda panah) harus sama dengan 
jumlah atom-atom sesudah reaksi (di depan tanda panah). 
3) Wujud zat-zat yang terlibat reaksi harus dinyatakan dalam tanda kurung 
setelah rumus kimia. 
Contoh: 
a) Mg(s)  +  HCl(aq)   MgCl2(aq)  +  H2(g)  .......(salah, belum setara) 
b) Mg(s)  +  HCl(aq)  MgCl2(aq)  +  H2(g) ..........(salah, belum setara) 
c) Mg(s)  +  2HCl(aq)  MgCl2(aq)  +  H2(g) ........( benar) 
Jumlah atom dari setiap 
unsur di ruas kiri 
Jumlah atom dari setiap 
unsur di ruas kanan   
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Untuk membuat persamaan reaksi menjadi setara diperbolehkan mengubah 
jumlah satuan rumus kimia (jumlah molekul atau satuan rumus),tetapi tidak boleh 
mengubah rumus kimia zat-zat yang terlibat persamaan reaksi. Jumlah satuan 
rumus kimia disebut koefisien. 
Contoh:  
Persamaan belum setara :  H2(g)  +  O2(g)  H2O(l) disetarakan: 
H2(g)  +  O (g)  H2O(l) ........(salah karena mengubah rumus kimia oksigen) 
H2(g)  +  O2(g)  H2O2(l).......( salah karena mengubah rumus kimia air) 
H2(g)  +    O2(g)  H2O(l) ........(boleh dan dibenarkan) 
2H2(g)  +  O2(g)  2H2O(l).......(benar dan lebih baik) 
(1) Mg(s)  +  HCl(aq)  MgCl2(aq)  +  H2(g) disetarakan menjadi : 
Mg(s)  +  H2Cl2(aq)  MgCl2(aq)  +  H2(g)......(salah karena mengubah rumus 
kimia asam klorida) 
Mg(s)  +  HCl(aq)   MgCl2(aq)  +   H2(g) ......(salah karena mengubah rumus 
kimia magnesium klorida) 
Mg(s)  +  2HCl(aq)  MgCl2(aq)  +  H2(g).......(benar) 
(2) Al(s)  +  H2SO4(aq)  Al2(SO4)3(aq)  +  H2(g) 
Langkah-1 : Setarakan atom Al dengan menambah koefisien Al. 
2Al(s)  +  H2SO4(aq)  Al2(SO4)3(aq)  +  H2(g) 
Langkah-2 : Setarakan atom S dengan menambah koefisien H2SO4. 
2Al(s)  +  3H2SO4(aq)  Al2(SO4)3(aq)  +  H2(g) 
Langkah-3 : Setarakan atom H dengan menambah koefisien H2. 
2Al(s)  +  3H2SO4(aq)  Al2(SO4)3(aq)  +  3H2(g) 
 
Koefisien reaksi menyatakan perbandingan partikel zat yang terlibat dalam 
reaksi. Untuk contoh di atas, koefisien reaksi menunjukkan bahwa tiap dua 
molekul hidrogen bereaksi dengan satu molekul oksigen membentuk dua molekul 
air. Oleh karena koefisien reaksi merupakan angka perbandingan, maka koefisien 
reaksi haruslah bilangan bulat paling sederhana.(Michael Purba,2006:118). 
Dalam penulisan persamaan reaksi diperlukan tiga tahapan sebagai berikut: 
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(1) Menulis nama-nama zat pereaksi, kemudian anak panah, dan kemudian nama-
nama hasil reaksi. 
Contoh : nitrogen oksida + oksigen  nitrogen dioksida 
(2) Menulis ulang pernyataan nomor 1 dalam bentuk rumus kimia tiap pereaksi 
dan hasil reaksi. 
Contoh : NO(g)  +  O2(g)  NO2(g) 
(3) Menyetarakan persamaan reaksi dengan menambahkan koefisien dengan 
bilangan yang bulat untuk tiap rumus kimia hingga jumlah atom unsur ruas 
kanan sama dengan jumlah atom ruas kiri. 
Contoh : 2NO(g)  +  O2(g)   2NO2(g) 
” Jumlah atom dari tiap jenis zat tidak berubah dalam reaksi kimia;, atom 
tidak dapat dibentuk atau dihancurkan di dalam suatu reaksi”. Persamaan reaksi 
yang setara juga mecerminkan hukum kekekalan massa atau hukum lavoisier. Jika 
jenis atom sebelum dan sesudah reaksi telah sama, maka massa zat-zat sebelum 
dan sesudah reaksi telah sama, maka massa zat-zat sebelum dan sesudah reaksi 
tentu akan sama. Perlu diperhatikan bahwa penyetaraan persamaan reaksi tidak 
dapat dilakukan dengan mengubah angka indeks (Michael Purba, 2006: 119). Jadi 
untuk menyetarakan jumlah atom-atom sebelum dan sesudah reaksi diperbolehkan 
mengubah angka di depan rumus kimia (koefisien) tetapi tidak boleh 
menambahkan zat yang tidak ada dan mengubah-ubah rumus kimianya. Sebagai 
contoh dalam menyeimbangkan persamaan akan salah bila menulis : 
NO(g) + O2 (g) → N02(g) 
Untuk persamaan reaksi yang persamaan reaksinya sederhana dapat 
disetarakan dengan cara pemeriksaan. Pada cara ini persamaan diperiksa 
kemudian diberi koefisien sehingga jumlah unsur pada ruas kiri sama banyaknya 
dengan jumlah unsur di ruas kanan persamaan reaksi. Untuk reaksi yang agak 
kompleks tidak dapat dilakukan dengan cara pemeriksaan. Penyetaraan persamaan 
reaksi ini dapat dilakukan dengan cara aljabar yaitu menggunakan variabel-
variabel sebagai koefisien reaksi. 
Untuk membetulkan koefisien reaksi perlu diperhatikan aturan-aturan sebagai 
berikut : 
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(a) Setarakan atom-atom dalam urutan kation (logam) – anion (non logam) – 
hidrogen – oksigen atau didahulukan unsur-unsur selain H dan O, kemudian 
H dan terakhir O. 
(b) Tetapkan koefisien zat yang rumusnya paling kompleks = 1 sedangkan 
koefisien rumus kimia zat yang lain denagn huruf abjad (untuk reaksi yang 
rumit). 
Contoh:  
Penyetaraan persamaan reaksinya sederhana (cara pemeriksaan) 
1. Reaksi : gas hidrogen denagn gas oksigen membentuk air 
a. Menuliskan rumus kimia zat pereksi dan hasil reaksi 
H2(g)  +  O2 (g)  H2O(l) 
b. Tetapkan koefisien H2O = 1 (angka satu tidak perlu ditulis) 
c. Atom H disebelah kiri dan kanan sudah sama (=2) 
d. Atom O disebelah kiri = 2, disebelah kanan = 1 
Untuk menyetarakan atom O, ditulis koefisien O2 =   
H2(g) +      O2(g)  →  H2O(l)    
e. Akan tetapi, koefisien pecahan kurang tepat karena atom atau molekul 
adalah unit terkecil yang terlibat dalam reaksi. 
Untuk membulatkan pecahan 
2
1  maka semua koefisien dikali 2 
2H2(g)  +  O2(g)  2H2O(l) 
2. Reaksi alumunium dengan larutan asam klorida membentuk larutan 
alumunium klorida dan gas hidrogen. 
a. Menuliskan rumus kimia zat pereaksi dan hasil reaksi. 
Al(s)  +   HCl(aq)  →  AlCl3(aq)   +  H2(g) 
b. Menetapkan koefisien  AlCl3  =  1 
c. Menyetarakan atom Al 
Atom Al disebelah kiri  = 1, di sebelah kanan  =  1  (sudah setara) 
d. Menyetarakan atom Cl 
Atom Cl disebelah kiri  = 1,disebelah kanan = 3, untuk menyamakan atom 
Cl,tulis koefisien HCl  = 3 
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Al(s)  +   3HCl(aq)  →  AlCl3(aq)   +  H2(g) 
e. Menyetarakan atom H 
Atom H disebelah kiri = 3, disebelah kanan = 2, untuk menyamakan atom 
H, tulis koefisien H2 =  
Al(s)  +   3HCl(aq)  →  AlCl3(aq)   +    H2(g) 
Untuk membulatkan pecahan, semua koefisien harus dikalikan 2 
Al(s)  +   6HCl(aq)  →  2AlCl3(aq)   +  3H2(g) 
Penyetaraan persamaan reaksi yang agak kompleks (Cara aljabar) 
1) Setarakan reaksi : Br2(g)  +  KOH(aq)  → KBr(aq)  +  KbrO3(aq)  +  H2O(l) 
a) Memberikan huruf abjad (misalkan a ,b, c, d, dan e) sebagai pengganti 
koefisien sementara yang tujuannya untuk menghitung koefisien yang 
tepat. 
aBr2(g)  +  bKOH(aq)   →  cKBr(aq)   +  dKbrO3(aq)   + eH2O(l) 
b) Mengerjakan secara aljabar dengan prinsip bahwa jumlah atom ruas kiri = 
jumlah atom ruas kanan. 
Jenis Atom 
Jumlah Atom 
Ruas Kiri Ruas Kanan 
Br 2a c  +  d 
K b c  +  d 
O b 3d  + e 
H b 2e 
 
c) Memisalkan salah satu abjad dengan angka terkecil dan sederhana untuk 
pengerjaan persamaan aljabar sehingga diperoleh angka-angka tertentu 
untuk mewakili koefisien reaksi. Untuk lebih mudahnya kita ambil huruf 
yang terlibat dalam reaksi. 
Misalkan b = 1,maka : 
(1) b = 2e sehingga e =  
(2) b = 3d + e sehingga 1 = 3d +  
3d = 1-       =      , sehingga d =          
(3) b = c + d sehingga c = b – d = 1    -          =          
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(4) 2a = c + d sehingga 2a =          +          =            = 1, sehingga a =       
Dengan demikian maka abjad-abjad yang mewakili koefisien reaksi 
tersebut adalah : a =       ,  b = 1, c =         , d =        , e =         
2
1 Br2(g) +  KOH(aq)   →  
6
5 KBr(aq)   +   
6
1 KbrO3(aq)   +   
2
1 H2O(l) 
Karena untuk koefisien harus bilangan bulat yang sederhana maka seluruh 
angka-angka tersebut dikalikan dengan 6, sehingga nilai a = 3, b = 6, c = 5, 
d = 1, dan e = 3 
3Br2(g)  +  6KOH(aq)     →   5KBr(aq)   +  KbrO3(aq)   + 3H2O(l) 
2) Reaksi tembaga dengan larutan asam nitrat encer membentuk tembaga (II) 
nitrat, gas nitrogen oksida dan air. 
a) Menuliskan rumus kimia zat pereaksi dan hasil reaksi 
Cu(s)  +  HNO3(aq)    →  Cu(NO3)2(aq)   +  NO(g) +  H2O(l) 
b) Tetapkan koefisien Cu(NO3)2(aq)  = 1, sedangkan koefisien zat lainnya 
dengan huruf. 
aCu(s)  +  bHNO3(aq)     →  1Cu(NO3)2(aq)   +  cNO(g) +  dH2O(l) 
c) Anda pastikan,bahwa hanya Cu yang segera dapat disetarakan, yaitu 
dengan a = 1. Unsur lainnya tidak demikian karena terdapat lebih dari dua 
zat yang belum mempunyai angka koefisien. 
 
Jenis Atom 
Jumlah Atom 
Ruas Kiri Ruas Kanan 
N  b 2  +  c 
H  b 2d 
O  3b 6  + c + d 
Kita harus menyusun beberapa persamaan : 
Kesetaraan atom N : b = 2 + c..............(1) 
Kesetaraan atom H : b = 2d..............    (2) 
Kesetaraan atom O : 6 + c + d..............(1) 
Kita akan menyelesaikan 3 persamaan dengan 3 bilangan tak dikenal. 
Nyatakan nilai c dan d dalam b sebagai berikut : 
 41 
Dari persamaan (1) b = 2 + c berarti c =  b – 2 
Dari persamaan (2) b = 2d, berarti d = 0,5 b 
Kemudian substitusikan nilai c dan d tersebut ke dalam persamaan (3) 3b 
= 6 + b – 2 + 0,5b atau 1,5b = 4,berarti b = 
3
8
, maka c = 
3
2
 ; dan d =  
3
4
 
Persamaan reaksinya adalah : 
1Cu(s)  +  
3
8
HNO3(aq)     →  1Cu(NO3)2(aq)   +  
3
2
 NO(g) +  
3
4
 H2O(l) 
Untuk membulatkan, semua koefisien dikalikan 3: 
3Cu(s)  +  8HNO3(aq)    →  3Cu(NO3)2(aq)   +  2NO(g) +  4H2O(l) 
(Michael Purba, 2006 :11-14) 
 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka di atas dapat disusun 
kerangka berpikir sebagai berikut: Ketidakmampuan siswa memproses informasi 
dalam materi sub pokok bahasan persamaan reaksi kimia menyebabkan banyak 
siswa mengalami hambatan dalam belajar terutama saat mereka akan  menghadapi 
ujian atau tes sehingga menyebabkan prestasi belajar menurun. Persamaan reaksi 
kimia merupakan materi hitungan yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, 
dan kebanyakan siswa SMA sulit untuk menuliskan persamaan reaksi atau 
menyetarakan persamaan reaksi. Pada materi persamaan reaksi terlebih dahulu 
siswa harus memahami konsep-konsep sebelumnya yang berupa lambang unsur, 
rumus kimia dan tata nama senyawa kimia. Jika siswa belum paham akan konsep-
konsep tersebut maka siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berhubungan dengan persamaan reaksi.  
Untuk itu, pembelajarannya dilakukan dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi, yang diantaranya adalah metode pembelajaran NHT (Numbered Head 
Together ) dan LT (Learning Together). NHT (Numbered Head Together) dan LT 
(Learning Together).  Metode pembelajaran NHT dan LT merupakan suatu 
bentuk pembelajaran dimana siswa aktif belajar bersama dalam kelompok –
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kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain, sehingga siswa akan merasa 
mudah memahami dan menghafal teori melalui pengalaman belajarnya.  
Dalam metode pembelajaran LT (Learning Together) siswa akan 
mengerjakan tugas dalam suatu kelompok, dimana setiap individu akan memberi 
sumbangan pemikiran pada pemecahan tugas tersebut, sehingga tujuan yang 
dikehendaki tercapai. Konsep persamaan reaksi merupakan hitungan dasar, 
dimana kebanyakan siswa SMA sulit untuk menuliskan persamaan reaksi atau 
menyetarakan persamaan reaksi. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami 
materi sebelumnya tentang lambang unsur, rumus kimia serta tata nama senyawa 
kimia. Dengan metode pembelajaran LT (Learning Together) siswa diharapkan 
akan bekerjasama sehingga bisa meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
persamaan reaksi. 
Sedangkan dalam metode pembelajaran NHT (Numbered Heads 
Together), pada model ini siswa menempati posisi sangat dominan dalam proses 
pembelajaran dan terjadinya kerja sama dalam kelompok dengan ciri utamanya 
adanya penomoran sehingga semua siswa berusaha untuk memahami setiap materi 
yang diajarkan khususnya pada materi sub pokok bahasan persamaan reaksi dan 
bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-masing. Dalam proses 
pembelajaran NHT siswa aktif bekerja dalam kelompok. Mereka 
bertanggungjawab penuh terhadap soal yang diberikan. Misalnya siswa yang 
bernomor urut 2 dalam kelompoknya mempertanggungjawabkan soal nomor 2 
dan seterusnya. Walaupun pada saat persentase mereka bisa ditunjuk untuk 
mengerjakan nomor lain. Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif yang 
lain terkadang siswa saling berharap kepada teman kelompok lain yang lebih 
pintar. Pembelajaran kooperatif NHT juga dinilai lebih memudahkan siswa 
berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada model 
pembelajaran kooperatif NHT siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, 
sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan 
dengan guru dan terus memperhatikan gurunya. 
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Menyikapi kenyataan ini, penulis menilai perlu digunakan model 
pembelajaran kooperatif NHT, yaitu membagi siswa dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 5 orang siswa dan setiap kelompok mempunyai tingkat 
kemampuan yang beragam, ada yang pintar, sedang, dan ada pula yang tingkat 
kemampuannya kurang. Kemudian setiap anggota kelompok diberikan tanggung 
jawab untuk memecahkan masalah atau soal dalam kelompoknya dan diberikan 
kebebasan mengeluarkan pendapat tanpa merasa takut salah. Oleh karena itu tidak 
tampak lagi mana siswa yang unggul karena semuanya berbaur dalam satu 
kelompok dan sama-sama bertanggung jawab terhadap kelompok tersebut.  
Dalam metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) siswa 
lebih aktif bekerja dalam kelompok, ada saling ketergantungan antar siswa, ada 
tanggung jawab perseorangan, ada komunikasi antar anggota kelompok yang 
dinilai lebih memudahkan siswa berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas, 
dan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok lebih banyak sehingga lebih 
memudahkan siswa dalam memahami konsep dan prinsip. Keterlibatan siswa 
secara kolaboratif dalam kelompok ini untuk mencapai tujuan bersama ini 
memungkinkan NHT (Numbered Head Together) dapat memberikan prestasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran LT 
(Learning Together) khususnya dalam pemecahan penyetaraan reaksi kimia pada 
materi sub pokok bahasan persamaan reaksi. Ini dikarenakan dalam metode 
pembelajaran LT (Learning Together) ini terkadang siswa saling berharap kepada 
teman yang lain dalam satu kelompok yang lebih pintar, selain itu keterlibatan 
siswa dalam diskusi kelompok lebih sedikit sehingga keaktifan siswa dalam satu 
kelompok kurang. Dengan demikian metode pembelajaran NHT (Numbered Head 
Together) ini diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat bermakna dan memberi 
kesan yang kuat kepada siswa. 
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Dari uraian di atas, dapat dibuat skema kerangka pemikiran yaitu: 
Metode Ceramah : 
 
 Siswa mengalami 
kesulitan dalam 
memahami 
konsep kimia. 
 Siswa pasif 
 bersifat teacher 
center 
 
 
 Metode Pembelajaran Kooperatif 
Model LT( Learning Together ) 
 
 Siswa aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar 
 Keterlibatan siswa dalam 
diskusi kelompok sedikit 
 Bersifat student center 
 Mudah dalam memahami 
konsep dan prinsip 
 
 
 
    PRESTASI 
BELAJAR 
TINGGI 
  
PRESTASI 
BELAJAR 
RENDAH 
    
  
    PRESTASI 
BELAJAR 
LEBIH TINGGI 
  
  Metode Pembelajaran Kooperatif 
Model NHT( Numbered Head 
Together ) 
 
 Siswa lebih aktif bekerja dalam 
kelompok 
 Keterlibatan siswa dalam 
diskusi kelompok lebih banyak 
 Bersifat student center 
 Lebih mudah dalam memahami 
konsep dan prinsip 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Desain Kerangka Berpikir Penelitian 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
“Metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together ) dapat memberikan 
prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran LT (Learning 
Together) pada materi pokok persamaan reaksi.” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Colomadu , Kabupaten 
Karanganyar , Propinsi Jawa Tengah. Subyek penelitian adalah siswa kelas X 
Semester Gasal tahun pelajaran 2009/2010. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 2009/2010 
yaitu pada bulan Agustus-Februari 2010. Perincian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rincian Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Agst Sept Okt Nov Des Jan Feb 
1 Pengajuan Judul        
2 Penyusunan Proposal        
3 Try Out        
4 PelaksanaanPenelitian        
5 Analisis Data        
6 Penyusunan Laporan        
 
B. Metode Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diteliti, penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Subyek penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 ( Static Group Pretest-Posttest Design). 
Tabel 2.  Desain Penelitian “Static Group Pretest-Posttest Design” 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
E1 T1 X1 T2 
E2 T1 X2 T2 
(Sumber : Nana Syaodih, 2009 : 205) 
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Keterangan : 
E1 : Kelompok eksperimen pertama 
E2 : Kelompok eksperimen kedua 
X1 : Pengajaran materi sub pokok bahasan persamaan reaksi dengan metode NHT 
X2 : Pengajaran materi sub pokok bahasan persamaan reaksi dengan metodel LT 
T1 : Pretest(tes awal) terhadap pengasaan konsep materi sub pokok bahasan 
persamaan reaksi 
T2 : Posttest (tes akhir) terhadap penguasaan konsep sub pokok bahasan 
persamaan reaksi 
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Penetapan Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2003 : 115) menyatakan bahwa : “ Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 1 Colomadu tahun pelajaran 
2009/2010. 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 
Sampel merupakan himpunan bagian atau sebagian dari populasi. 
Suharsimi  Arikunto (2002 : 109) menyebutkan bahwa “ Sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi”. Sampel penelitian adalah siswa-siswi kelas X diambil 
secara Cluster Random Sampling di SMA Negeri 1 Colomadu. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Cluster 
Random Sampling. 
 
D. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan 
satu variable terikat, yaitu : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran NHT(Number 
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Head Together) sebagai kelas eksperimen pertama dan metode pembelajaran 
LT (Learning Together) sebagai kelas eksperimen kedua. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh 
variabel yang lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 
pada sub pokok bahasan persamaan reaksi yang meliputi: 
1. Aspek Kognitif 
2. Aspek Afektif 
 
E. Teknik Pengambilan Data dan Penyusunan Instrumen 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara, tes , angket dan dokumentasi. 
a.   Metode Wawancara 
Wawancara dilakukan baik dengan guru mata pelajaran kimia maupun 
dengan murid untuk mengetahui kondisi KBM di kelas dan prestasi siswa.. 
Wawancara dengan guru dilakukan sebelum proses pelaksanaan penelitian, 
sedangkan wawancara dengan siswa dilakukan baik sebelum maupun sesudah 
pelaksanaan penelitian. 
a. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data : untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa yang merupakan tes aspek kognitif dari materi sub 
pokok bahasan persamaan reaksi. Metode tes digunakan untuk mendapatkan 
data kemampuan memori dan prestasi belajar siswa pada materi sub pokok 
bahasan persamaan reaksi pada kelas X SMA N 1 Colomadu tahun ajaran 
2009/2010. 
b. Metode Angket 
Angket yang digunakan di antaranya: pertama, angket data persepsi siswa 
terhadap pembelajaran kimia yang digunakan untuk mengetahui tanggapan 
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siswa terhadap pelajaran kimia, kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat 
mempelajari pelajaran kimia, usaha yang dilakukan siswa dalam memahami 
kimia, dan masukan siswa terhadap pembelajaran kimia. Kedua, angket aspek 
afektif yang digunakan untuk mengetahui sikap dan karakteristik siswa setelah 
proses pembelajaran dan angket respon siswa untuk mengetahui tentang 
tanggapan siswa tentang model pembelajaran yang diterapkan guru di kelas.  
e. Metode Dokumentasi 
Beberapa dokumen yang digunakan foto dokumentasi saat kegiatan 
belajar-mengajar berlangsung. 
 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian: 
a. Instrumen pembelajaran meliputi : 
1) Silabus 
2) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
      RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) disusun oleh peneliti dengan  
tujuan dalam pelaksanaan KBM akan terstruktur dengan baik. 
b. Instrumen penilaian meliputi : 
1) Instrumen penilaian kognitif 
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes obyektif. Adapun 
langkah pembuatan tes terdiri dari: 
a) Membuat kisi-kisi soal tes 
b) Menyusun soal tes 
c) Mengadakan ujicoba tes (try out) 
Tes obyektif ini terdiri dari 40 soal, sebelum tes digunakan untuk 
mengambil data penelitian, tes obyektif tersebut diujicobakan dulu untuk 
mengetahui apakah instrumen tes tersebut telah memenuhi persyaratan tes 
yang baik yaitu dalam hal validitas isi, reabilitas, daya beda dan taraf  
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kesukaran soal.. Uji coba instrumen ini dilakukan kepada siswa yang telah 
memperoleh pelajaran kimia materi pokok persamaan reaksi. 
 
(1) Taraf Kesukaran Suatu Item 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa 
yang menjawab benar. Taraf kesukaran suatu item dinyatakan dalam 
bilangan indeks yang disebut Indeks  Kesukaran (IK), yaitu bilangan yang 
merupakan hasil perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh 
dengan jawaban yang seharusnya diperoleh dari suatu item.   
 
Keterangan : 
IK   :  indeks kesukaran 
B : jumlah jawaban yang benar yang diperoleh siswa 
dari suatu item 
N   :  kelompok siswa 
skor maksimal : besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban 
benar dari suatu item 
N x skor maksimal : jumlah jawaban yang benar yang harus diperoleh 
dari suatu item 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,80 ─ 1,00 : Mudah Sekali (MS) 
0,60 ─ 0,79 : Mudah (Md) 
0,40 ─ 0,59 : Sedang/Cukup (Sd-C) 
0,20 ─ 0,39 : Sukar (Sk) 
Negatif ─  0,19 : Sukar Sekali (SS) 
 (Masidjo, 1995:189-192) 
Ringkasan taraf  kesukaran soal setelah dilakukan try out dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20. 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Try Out Instrumen Penelitian untuk Uji Taraf 
Kesukaran Soal pada Aspek Kognitif 
Jenis soal Jumlah Soal 
Taraf Kesukaran Soal 
MS Md Sd-C Sk SS 
Kognitif. 40 24 5 3 1 6 
(Sumber: Data Penelitian 2009) 
 
(2) Taraf Pembeda Soal Suatu Item 
Taraf pembeda soal suatu item adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang tergolong kelompok atas (upper group) 
dengan siswa yang tergolong kelompok bawah (lower group). 
      Rumus yang menentukan daya pembeda soal: 
 
Keterangan : 
ID :  indeks diskriminasi 
KA : jumlah jawaban benar yang diperoleh 
dari siswa tergolong kelompok atas 
KB : jumlah jawaban benar yang diperoleh 
dari siswa tergolong kelompok  bawah 
NKA atau NKB :  jumlah siswa yang tergolong kelompok 
atas atau bawah 
NKA atau NKB x Skor maksimal : perbedaan jawaban benar dari siswa-
siswa  yang tergolong kelompok atas dan 
bawah yang seharusnya diperoleh. 
Acuan penilaian daya pembeda soal: 
0,80 – 1,00 : sangat membedakan (SM) 
0,60 – 0,79 : lebih membedakan (LM) 
0,40 – 0,59 : cukup membedakan soal (CM) 
0,20 – 0,39 : kurang membedakan (KM) 
Negatif – 0,19 : sangat kurang membedakan (SKM) 
         (Masidjo,1995: 198) 
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Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 4 dan perhitungan lebih rinci terangkum dalam 
Lampiran 20. 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Try Out Instrumen Penelitian untuk Uji Daya Pembeda 
Soal pada Aspek Kognitif 
Jenis 
Soal 
Jumlah 
Soal 
Kriteria 
SM LM CM KM SKM 
Kognitif 40 0 0 0 33 7 
(Sumber: Data Penelitian 2009) 
 
(3) Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas adalah taraf sampai di mana suatu tes mampu 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Masidjo,1995: 242). Validitas 
yang diuji dalam penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. 
Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 
sebutir item. Uji validitas butir dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dari Karl Pearson sebagai berikut ; 
rxy =      
  
        



2222 YYNXXN
YXXYN
 
Keterangan : 
X : skor butir nomor tertentu 
Y : skor total 
rxy : koefisien validitas 
N : jumlah subjek 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria 
validitas suatu tes (rxy) 
Klasifikasi validitas soal adalah berikut : 
 0,91-1,00 : Sangat tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,70 : Cukup 
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0,21-0,40 : Rendah 
Negatif -0,20 : Sangat rendah 
Item dikatakan valid bila harga rxy> rtabel         
 (Masidjo, 1995 : 243) 
Koefisien korelasi biserial (rxy) menunjukkan validitas item dari suatu butir 
soal yang selanjutnya disebut sebagai rhitung. Taraf signifikan yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah 5%. Item dikatakan valid bila harga rhitung ≥ rtabel.  
Penentuan validitas didasarkan pada harga rhitung yang melampaui harga kritik 
(rtabel) sebesar 0.1367. Ringkasan hasil uji validitas soal setelah dilakukan try out 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Try Out Instrumen Penelitian untuk Uji Validitas Soal 
pada Aspek Kognitif  
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Kognitif 40 34 6 
(Sumber: Data Penelitian 2009) 
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian kognitif yang lebih rinci dapat 
dilihat pada lampiran 20. 
 
(4) Realibilitas Instrumen Penelitian  
Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai di mana suatu tes 
mampu menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yang 
diperlihatkan dalam taraf ketepatan dan ketelitian hasil. Suatu tes yang 
reliabel akan menunjukkan ketepatan dan ketelitian hasil dalam satu atau 
berbagai pengukuran (Masidjo,1995:209). Pengujian reliabilitas 
menggunakan rumus Kuder-Rchardson (KR-20) sebagai berikut : 
  rxy = 




 






 t
t
S
pqS
n
n
2
2
1
 
keterangan : 
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rtt  : koefisien reliabilitas 
n  : jumlah item 
St
2       
: standart deviasi 
P  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
∑pq   : jumlah hasil perkalian antara p dan q   
(Masidjo, 1995 : 233) 
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan r product moment. Apabila harga rtt> rtabel  maka tes instrument 
tersebut adalah reliabel. 
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91-1,00  : Sangat Tinggi 
0,71-0,90  : tinggi 
0,41-0,70  : Cukup 
0,21- 0,40  : Rendah 
Negatif – 0,20 : Sangat Rendah 
(Masidjo, 1995 : 209) 
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam tabel 6. 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Try Out Instrumen Penelitian untuk Uji Reliabilitas Soal 
pada Aspek Kognitif . 
Jenis soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Kognitif 40 0,839 Tinggi 
(Sumber: Data Penelitian 2009) 
Hasil uji coba reliabititas instrumen soal penilaian kognitif yang lebih rinci 
dapat dilihat pada lampiran 20. 
2) Instrumen Afekif 
Instrumen afektif berupa angket. Jenis angket yang digunakan adalah 
angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Responden / 
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siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang telah disediakan. 
 Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, responden atau siswa hanya 
dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan. 
Seperti ditunjukkan pada Tabel.7 berikut: 
Tabel 7. Skor Penilaian Afektif 
Keterangan : 
Jumlah nilai    45 : sangat baik (A) 
Jumlah nilai  34-44 : baik (B) 
Jumlah nilai    22-33 : cukup (C) 
Jumlah nilai    22 : kurang (D) 
(Depdiknas,2004 : 25) 
 Sebelumnya digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen 
tersebut  diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket. 
a) Uji Validitas 
Validitas dari instrumen dari angket ini diukur dengan validitas konstruksi 
dan validitas butir. Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan 
rumus sebagai berikut : 
rxy = 
  
     2222 )YYNXXN
YXXYN


 
keterangan : 
rxy  : koefisien Validitas 
Skor untuk aspek yang dinilai Nilai  
+ - 
A 
B 
C 
D 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
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X  : Hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y  : Kriteria yang dipakai 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria 
validitas suatu tes (rxy) 
0,91-1,00 : Sangat Tinggi (ST) 
0,71-0,90 : Tinggi(T) 
0,41-0,70 : Cukup (C) 
0,21-0,40 : Rendah (R) 
Negatif -0,20 :  Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995 : 243) 
Penentuan validitas didasarkan pada harga rhitung yang melampaui harga 
kritik (rtabel) sebesar 0.1367. Ringkasan uji validitas instrumen penilaian aspek 
afektif setelah dilakukan try out dapat dilihat pada Tabel 8 dan hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 21. 
Tabel 8. Ringkasan Hasil Try Out untuk Validitas Soal pada Aspek Afektif 
Jenis Soal Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Invalid 
Afektif 14 14 0 
(Sumber: Data Penelitian 2009) 
b) Uji Realibilitas 
Uji reabilitas ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran 
tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan 
pengukuran kembali kepada subjek yang sama. Untuk mengetahui tingkat 
reabilitas digunakan rumus alpha (digunakan untuk mencari yang skornya 
bukan 1 dan 0), yaitu sebagai berikut : 
                    rxy =  





1n
n





 

t
i
2
2
1


 
keterangan : 
rxy   : reliabilitas instrument  
n  : banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
i
2  : jumlah kuadrat  masing-masing item 
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t
2            : kuadrat   total keseluruhan item 
 (Masidjo, 1995: 238) 
Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian aspek afektif setelah 
dilakukan try out dapat dilihat pada Tabel 9 dan hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 21. 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Try Out untuk Reliabilitas Soal pada Aspek Afektif 
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Afektif 14 0,826 Tinggi 
(Sumber: data penelitian 2009) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menjawab atau mengkaji kebenaran 
hipotesis yang diajukan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t 
pihak kanan. Sebelumnya untuk menguji hipotesis penelitian perlu dilakukan uji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini dari 
populasi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan 
adalah metode Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Tingkat signifikansi : α = 0,05 
3) Statistik uji 
L0 = Max F(zi) - S(zi)  
Dengan : 
F(zi) = P(Z  zi) 
Z  N (0,1) 
S(zi) = proporsi cacah Z  zi terhadap seluruh zi 
zi = skor standar 
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s
XX
z ii

  
X = Nilai rata-rata 
s = Standar Deviasi 
4) Daerah Kritik 
DK =  L | L  Lα; n 
L  Lα;n yang diperoleh dari tabel Liliefors pada tingkat α dan n (ukuran 
sample). 
5) Keputusan uji 
H0 ditolak jika L  DK atau H0 diterima jika L  DK. 
(Budiyono, 2000:169) 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas untuk menguji apakah sampelnya homogen, maka 
digunakan uji Bartlett. Rumus yang digunakan adalah : 
2 = ( ln 10){D- Σ(ni – 1) log Si
2
} 
D  = (log S2) Σ (ni – 1) 
S   =  
 
  









1
1
2
i
ii
n
Sn
 
Keterangan : 
2  = chi kuadrat 
 S    =  simpangan baku 
 S
2
   = variasi semua gabungan sampel 
Hipotesis : H0 = sampel berasal dari variasi yang sama (homogen) 
H1 = sampel berasal dari variasi yang tidak sama (tidak homogen) 
Kriteria   : H0 diterima jika 
2 hitung < 
2 table 
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan menggunakan uji 
Bartlett sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
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H0  =  
2
1  = 
2
2  
H1  =  
2
1    
2
2  
2) Menghitung varians masing-masing sampel ( Si
2
) dengan rumus : 
Si
2
  =  
 
1
2


n
XX i  
3) Menghitung varian gabungan dari semua sampel (S2) dengan rumus : 
S
2
  =  
 
 1
1
2


i
ii
n
Sn
 
4) Menghitung harga satuan 
B  =  (Log S
2
) Σ (ni – 1) 
5) Menghitung Chi_kuadrat ( 2 ), dengan rumus : 
2   =  (Ln 10) { B – Σ (ni – 1) Log Si
2
} 
6) Menghitung 2  dari table distribusi Chi_kuadrat pada taraf signifikan 5 % 
7) Kriteria Uji 
H0 diterima,apabila 
2  hitung < 2  tabel, yang berarti sampel homogen. 
(Sudjana,2000:263) 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian maka data yang diperoleh dalam 
penelitian akan diolah dengan menguji selisih nilai pretest dan postest dari prestasi 
belajar kognitif dan nilai prestasi belajar afektif. Uji yang digunakan adalah Uji t 
pihak kanan. 
1) Menentukan Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2 (Nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 1 sama 
dengan nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 2) 
H1 : µ1 > µ2 (Nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 1 lebih 
besar dari nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 2) 
2) Taraf Signifikasi : α = 0,05 
3) Statistik Uji 
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Keterangan : 
S
2
 = standar deviasi sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
S1
2
 = standar deviasi kelas eksperimen 
S2
2
 = standar deviasi kelas kontrol 
n1  = banyaknya sampel pada kelas eksperimen 
n2 = banyaknya sampel pada kelas kontrol 
t = nilai uji kesamaan 
1X      = rata-rata nilai tes kelas eksperimen 
2X     = rata-rata nilai tes kelas kontrol 
4) Daerah Kritik 
DK = n1+n2 – 2   
5) Keputusan Uji 
H0 diterima jika t hitung < t tabel  
H0 ditolak jika t hitung > t tabel 
(Sudjana, 2000: 239) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai prestasi belajar siswa 
pada materi sub pokok bahasan Persamaan Reaksi. Prestasi belajar siswa meliputi 
aspek kognitif dan aspek afektif. Data-data tersebut diambil dari kelompok 
eksperimen 1 yaitu kelas eksperimen NHT (Numbered Head Together) dan 
kelompok eksperimen 2 yaitu kelas eksperimen LT (Learning Together). Jumlah 
siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 42 siswa dari kelas X.5 dan X.7 
SMA Negeri 1 Colomadu tahun ajaran 2009/2010. Kelas X.5 digunakan untuk 
kelas eksperimen NHT (Numbered Head Together) dan kelas X.7 digunakan 
untuk kelas eksperimen LT (Learning Together). Untuk try out (uji coba) 
instrumen dilakukan pada kelas XI IPA 1 SMA Negeri I Colomadu tahun ajaran 
2009/2010 dengan sampel sebanyak 37 siswa. Rangkuman data rerata nilai 
prestasi belajar kognitif dan afektif dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Rangkuman Data Rata-rata Nilai Prestasi Belajar Kognitif dan Prestasi 
Belajar Afektif 
 
No. Uraian 
Kelas 
NHT LT 
1. Banyaknya siswa 42 42 
2. Rata-rata nilai Pretest 40,4 49,5 
3. Rata-rata nilai Postest 72,6 67,4 
4. Rata-rata nilai selisih nilai 
postest dan pretest 
32,24 17,88 
5. Rata-rata nilai afektif 51,024 49,619 
 
Untuk lebih memperjelas gambaran dari masing-masing data, maka akan 
disajikan deskripsi data hasil penelitian berikut ini.  
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1. Prestasi Kognitif Materi Sub Pokok Bahasan Persamaan Reaksi 
Berdasarkan Lampiran dapat dilihat bahwa siswa pada pembelajaran kimia 
menggunakan metode NHT (Numbered Head Together), selisih nilai tertinggi 
prestasi kognitif siswa pada materi sub pokok bahasan Persamaan Reaksi adalah 
65 dan nilai terendahnya adalah 7. Sedangkan siswa pada pembelajaran kimia 
menggunakan metode LT (Learning Together), selisih nilai tertinggi prestasi 
kognitif siswa pada materi sub pokok bahasan Persamaan Reaksi adalah 36 dan 
nilai terendahnya adalah 2.  
Untuk lebih dapat membandingkan selisih nilai prestasi kognitif materi 
sub pokok bahasan Persamaan Reaksi yang diperoleh siswa pada pembelajaran 
kimia menggunakan metode NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning 
Together), maka kedua data tersebut dapat dijelaskan dalam sebuah distribusi 
frekuensi seperti pada Tabel 11  dan  Tabel 12. 
a. Distribusi frekuensi Data Kelas NHT (Numbered Head Together) 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif Kelas Eksperimen I 
(NHT (Numbered Head Together)). 
No.  Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi 
1. 7-15 11 4 
2. 16-24 20 7 
3. 25-33 29 13 
4.. 34-42 38 9 
5. 43-51 47 6 
6. 52-60 56 2 
7. 61-69 65 1 
 Jumlah 42 
 
Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi prestasi belajar kognitif kelas 
eksperimen I (NHT(Numbered Head Together)) dapat dilihat dalam Gambar 5 . 
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Gambar 5. Histogram Nilai Tengah terhadap Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif 
Siswa Kelas Eksperimen I ((NHT(Numbered Head Together)). 
 
b. Distribusi frekuensi Data Kelas LT (Learning Together) 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif Kelas Eksperimen II 
(LT (Learning Together) 
No.  Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi 
1. 2-6 4 4 
2. 7-11 9 6 
3. 12-16 14 11 
4.. 17-21 19 7 
5. 22-31 24 6 
6. 27-31 29 5 
7. 32-36 34 4 
 Jumlah 42 
 
Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi prestasi belajar kognitif kelas 
eksperimen II ((LT (Learning Together)) dapat dilihat dalam Gambar 6 . 
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Gambar 6. Histogram Nilai Tengah terhadap Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif 
Siswa Kelas Eksperimen II ((LT (Learning Together)). 
 
2. Prestasi Afektif Materi Sub Pokok Bahasan Persamaan Reaksi  
Berdasarkan Lampiran dapat dilihat bahwa siswa pada pembelajaran kimia 
menggunakan metode NHT (Numbered Head Together), nilai tertinggi prestasi 
afektif siswa pada materi pokok Persamaan Reaksi adalah 56 dan nilai 
terendahnya adalah 43. Sedangkan siswa pada pembelajaran kimia menggunakan 
metode LT (Learning Together), nilai tertinggi prestasi afektif siswa pada materi 
pokok persamaan reaksi adalah 55 dan nilai terendahnya adalah 43. 
Untuk lebih dapat membandingkan nilai prestasi afektif siswa materi 
pokok Persamaan Reaksi yang diperoleh siswa pada pembelajaran kimia 
menggunakan metode NHT (Numbered Head Together) dan LT (Learning 
Together), maka kedua data tersebut dapat dijelaskan dalam sebuah distribusi 
frekuensi seperti pada Tabel 13  dan  Tabel 14. 
a. Distribusi frekuensi Data Kelas NHT (Numbered Head Together) 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif Kelas Eksperimen I 
(NHT (Numbered Head Together)). 
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No.  Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi 
1. 43-44 43,5 4 
2. 45-46 45,5 4 
3. 47-48 47,5 3 
4.. 49-50 49,5 4 
5. 51-52 51,5 13 
6. 53-54 53,5 9 
7. 55-56 55,5 5 
 Jumlah 42 
 
Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi prestasi belajar afektif kelas 
eksperimen I (NHT(Numbered Head Together)) dapat dilihat dalam Gambar 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Histogram Nilai Tengah terhadap Frekuensi Prestasi Belajar Afektif 
Siswa Kelas Eksperimen I ((NHT(Numbered Head Together)). 
 
b. Distribusi frekuensi Data Kelas LT (Learning Together) 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif Kelas Eksperimen II 
(LT (Learning Together) 
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No.  Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi 
1. 43-44 43,5 3 
2. 45-46 45,5 5 
3. 47-48 47,5 7 
4.. 49-50 49,5 10 
5. 51-52 51,5 7 
6. 53-54 53,5 6 
7. 55-56 55,5 4 
 Jumlah 42 
 
Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi prestasi belajar afektif kelas 
eksperimen II ((LT (Learning Together)) dapat dilihat dalam Gambar 8. 
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Gambar 8. Histogram Nilai Tengah terhadap Frekuensi Prestasi Belajar Afektif 
Siswa Kelas Eksperimen II ((LT (Learning Together)). 
 
 
B. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. Untuk  keperluan uji normalitas digunakan uji 
Liliefors, sedangkan uji homogenitas digunakan uji Bartlet. Adapun hasil 
selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas terhadap nilai pretest, postest dan selisih nilai prestasi 
belajar kognitif siswa dan nilai prestasi belajar afektif pada materi sub pokok 
bahasan persamaan reaksi pada taraf signifikansi 5% dapat dilihat pada Tabel 15, 
Tabel 16, Tabel 17 dan Tabel 18. Perhitungan uji normalitas prestasi belajar 
kognitif secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 26 dan 27. 
Tabel 15. Rangkuman Uji Normalitas Nilai Pretest Prestasi Belajar Kognitif 
Siswa 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 
Kelas metode NHT 0,0742 0,1367 Normal 
Kelas metode LT 0,1328 0,1367 Normal 
(Sumber: data penelitian 2009) 
Tabel 16. Rangkuman Uji Normalitas Nilai Postest Prestasi Belajar Kognitif 
Siswa. 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 
Kelas metode NHT 0,1217 0,1367 Normal 
Kelas metode LT 0,1085 0,1367 Normal 
(Sumber: data penelitian 2009) 
Tabel 17. Rangkuman Uji Normalitas Selisih Nilai Prestasi Belajar Kognitif 
Siswa. 
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 
Kelas metode NHT 0,1199 0,1367 Normal 
Kelas metode LT 0,1136 0,1367 Normal 
(Sumber: data penelitian 2009) 
Tabel 18. Rangkuman Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar Afektif Siswa  
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan 
Kelas metode NHT 0,1164 0,1367 Normal 
Kelas metode LT 0,0914 0,1367 Normal 
(Sumber: data penelitian 2009) 
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Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa harga statistik uji Lhitung 
kurang dari harga Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Setelah   diketahui   tingkat   kenormalan   data,   maka   selanjutnya 
dilakukan analisis atau uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui   tingkat   kesamaan   varians   antara   dua   kelompok,   yakni 
kelompok eksperimen I (NHT) dan kelompok eksperimen II (LT). Dalam 
penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlet dengan taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji homogenitas ini telah diringkas pada tabel 19. 
Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar Siswa Sub Pokok Bahasan  
Persamaan Reaksi 
No Uji Homogenitas χ2hitung χ
2
tabel Keputusan 
I. Aspek Kognitif 
A. Pre tes 
B. Post tes 
C. Selisih Pre tes dan Post tes 
0,1644 
1,9052 
3,5202 
3,84 
3,84 
3,84 
Homogen 
Homogen 
Homogen 
II. Aspek Afektif 0,5609 3,84 Homogen 
(Sumber: data penelitian 2009) 
Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa tiap variabel diperoleh 
harga statistik uji yang tidak melebihi harga kritik (χ2hitung <  χ
2
tabel). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sampel pada penelitian berasal dari populasi 
yang homogen.  
( Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31)  
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji t-Pihak Kanan 
Setelah prasyarat analisis dipenuhi, maka diteruskan dengan pengujian 
hipotesis penelitian. Penyajian hipotesis dilakukan dengan uji t-pihak kanan pada 
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selisih nilai prestasi belajar kognitif dan afektif siswa. Hasil uji t-pihak kanan 
untuk prestasi kognitif siswa materi sub pokok bahasan persamaan reaksi pada 
taraf signifikansi 5% (α = 0.05) terangkum pada Tabel 20. Perhitungan Uji t-pihak 
kanan dapat dilihat pada Lampiran 32. 
Tabel 20. Rangkuman Uji t-Pihak Kanan Prestasi Belajar Kognitif dan Afektif 
 
No Uji t-pihak kanan thitung ttabel Kriteria 
1. Prestasi Belajar Kognitif (Metode 
NHT dan LT) 
5,808 1,66 
 
H0 ditolak 
 
2. Prestasi Belajar Afektif (Metode 
NHT dan LT)  
1,757 1,66 
 
H0 ditolak 
 
(Sumber: data penelitian 2009) 
Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar aspek 
kognitif dan prestasi belajar afektif pada pembelajaran kimia dengan metode  
NHT lebih tinggi daripada pembelajaran dengan metode LT dan penggunaaan 
kedua  metode (NHT dan LT) dapat meningkatkan prestasi belajar kimia siswa 
khususnya pada materi pokok persamaan reaksi. 
 
D. Pembahasan 
Pada penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas X.5 dan kelas X.7, 
dimana kelas X.5 diajar dengan metode NHT (Numbered Head Together) 
sedangkan kelas X.7 diajar dengan metode LT (Learning Together). Setelah 
dilakukan uji hipotesis dapat diketahui bahwa prestasi belajar kimia untuk materi 
sub pokok bahasan persamaan reaksi dengan metode NHT lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode LT dan dari kedua metode yang digunakan (NHT 
dan LT) dapat meningkatkan prestasi belajar kimia siswa. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan analisis uji-t pihak kanan selisih nilai kognitif dan afektif.  
1. Penilaian Kognitif 
 Dari hasil uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan 5%, prestasi belajar 
siswa untuk aspek kognitif pada pembelajaran kimia dengan metode NHT dan LT 
diperoleh harga thitung = 5,808 dan ttabel = 1,66 , karena thitung > ttabel maka hipotesis 
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H0 ditolak. Ditolaknya H0 berarti H1 diterima, sehingga diperoleh kesimpulan 
bahwa prestasi belajar aspek kognitif pada materi pokok Persamaan Reaksi 
dengan metode NHT lebih tinggi bila dibandingkan LT. 
Pada metode NHT siswa dibagi dalam 7 kelompok dimana masing-
masing kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa dan memberi nomor sehingga setiap 
siswa pada masing-masing kelompok memiliki nomor urut antara 1 sampai 6. 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberikan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada materi sub pokok bahasan persamaan reaksi. Hasil 
pretest kemudian digunakan sebagai salah satu dasar pembentukan kelompok. 
Dalam proses pembelajarannya guru terlebih dahulu memberikan materi singkat 
mengenai persamaan reaksi, kemudian siswa berdiskusi dalam kelompok yang 
telah ditentukan untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru mengenai 
materi yang telah diajarkan sebelumnya. Para siswa yang termasuk dalam satu 
kelompok berpikir bersama mengenai pemecahan soal yang diberikan oleh guru. 
Setiap anggota kelompok harus meyakinkan bahwa semua anggota dalam 
kelompoknya memahami jawaban dari soal tersebut. Guru menyebut salah satu 
nomor dan para siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki nomor itu 
mengangkat tangannya dan memberikan jawabannya kepada seluruh kelas. 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab 
terhadap tugas yang diberikan karena dalam metode pembelajaran NHT siswa 
dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa dibebankan untuk 
menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota mereka. Tetapi pada 
umumnya mereka harus mampu mengetahui dan menyelesaikan semua soal yang 
diberikan oleh guru. Metode pembelajaran NHT juga dinilai lebih memudahkan 
siswa berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, 
sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan 
dengan guru dan terus memperhatikan gurunya. Dalam metode NHT (Numbered 
Head Together) siswa dituntut lebih aktif bekerja dalam kelompok. Mereka 
bertanggungjawab penuh terhadap soal yang diberikan, ada saling ketergantungan 
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antar siswa, ada tanggung jawab perseorangan, ada komunikasi antar anggota 
kelompok yang dinilai lebih memudahkan siswa berinteraksi dengan teman-teman 
dalam kelas, dan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok lebih banyak 
sehingga lebih memudahkan siswa dalam memahami konsep dan prinsip. Oleh 
karena itu prestasinya dapat meningkat.  
Sedangkan pada metode LT (Learning Together) dalam proses 
pembelajarannya, siswa dibagi menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen ditinjau dari kemampuan 
kognitif maupun jenis kelamin. Sama seperti pada metode NHT, sebelum 
pembelajaran dimulai siswa juga diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dan sebagai dasar pembentukan kelompok. Dalam proses 
pembelajarannya guru terlebih dahulu memberikan materi singkat mengenai 
persamaan reaksi, tiap kelompok akan menerima sehelai lembaran kerja, 
kemudian semua anggota kelompok bekerjasama menjawab soal dalam lembaran 
kerja tersebut. Selama proses pembelajaran, siswa bekerja dalam kelompok yang 
telah ditentukan oleh guru. Setelah tercapai kesepakatan jawaban maka kelompok 
tersebut akan memilih salah satu anggota kelompok untuk menjelaskan hasil 
jawaban kelompok mereka, kemudian memberikan jawaban benar atau salah 
berkenaan dengan jawaban soal yang dikerjakan salah satu kelompok dan guru 
bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang disajikan. Metode pembelajaran LT juga suatu 
metode belajar kooperatif dimana siswa dapat bekerjasama , berdiskusi dan 
berdebat dengan temannya, tetapi dalam metode LT ini siswa lebih ditekankan 
pada kegiatan kelompoknya saja, sedangkan motivasi untuk bersaing dengan 
kelompok lain kurang. Siswa hanya mengerjakan lembar kerja semata-mata untuk 
memenuhi tugas dari guru, sehingga kurang memacu motivasi siswa untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi dari temannya. Dan motivasi siswa untuk 
saling mendorong siswa lain dalam kelompoknya kurang sehingga kecepatan 
belajarnya jauh lebih lambat. Dalam metode LT ini terkadang siswa saling 
berharap kepada teman yang lain dalam satu kelompok yang lebih pintar, selain 
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itu keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok lebih sedikit sehingga keaktifan 
siswa dalam satu kelompok kurang.  
Dalam proses pembelajaran NHT (Numbered Head Together) pada awal 
diskusi, terdapat beberapa siswa yang kelihatan sudah mulai aktif bekerja pada 
kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 
Sebagian besar siswa dalam kelompoknya masing-masing sudah mulai bekerja 
sama dan berpikir bersama untuk menyelesaikan soal, karena setiap siswa dalam 
kelompoknya akan bertanggungjawab atas nomor yang telah diberikan pada 
masing-masing anggota kelompok tersebut, dimana nomor tersebut mewakili 
nomor soal, misalnya siswa yang bernomor urut 2 dalam kelompoknya 
mempertanggungjawabkan soal nomor 2 dan seterusnya. Meskipun siswa tersebut 
bertanggungjawab atas nomor yang diberikan, tetapi pada saat diskusi masih 
terdapat beberapa siswa tetap saling membantu satu sama lain dan bekerjasama 
untuk menyelesaikan soal dalam kelompoknya masing-masing. Selama diskusi 
berlangsungpun sebagian besar siswa dalam kelompoknya masih aktif berdiskusi 
dan bertanya kepada teman satu kelompoknya jika mereka belum mengerti 
tentang soal tersebut untuk menyelesaikan soal. Keterlibatan siswa dalam diskusi 
kelompok lebih banyak sehingga lebih memudahkan siswa dalam memahami 
konsep dan prinsip.  
Sedangkan dalam proses pembelajaran LT (Learning Together) pada 
awal diskusi, terdapat beberapa siswa yang kelihatan diam saja/tidak aktif 
mengikuti diskusi karena mereka merasa tidak bisa mengerjakan soal dan dalam 
kelompoknya sudah ada yang bisa mengerjakan. Sedangkan selama diskusi 
berlangsungpun beberapa siswa dalam kelompoknya masih ada yang diam saja 
dan kurang aktif berdiskusi, karena mereka masih berharap dengan teman dalam 
kelompoknya yang lebih bisa mengerjakan, selain itu keterlibatan siswa dalam 
diskusi kelompok lebih sedikit, sehingga keaktifan siswa dalam satu kelompok 
kurang. Oleh karena itu, prestasi belajar pada materi pokok persamaan reaksi 
dengan metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) lebih tinggi 
dibanding metode pembelajaran LT (Learning Together). 
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Dari hasil uji t pihak kanan diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar 
kelas eksperimen dengan metode pembelajaran NHT > metode pembelajaran LT. 
Hal ini disebabkan karena pada model ini siswa menempati posisi sangat dominan 
dalam proses pembelajaran dan terjadinya kerja sama dalam kelompok dengan ciri 
utamanya adanya penomoran sehingga semua siswa berusaha untuk memahami 
setiap materi yang diajarkan dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya 
masing-masing. Dengan pemilihan model ini, diharapkan pembelajaran yang 
terjadi dapat lebih bermakna dan memberi kesan yang kuat kepada siswa. 
Proses yang berlangsung selama belajar mengajar itulah yang 
menyebabkan prestasi belajar kimia kelas NHT lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas LT. Selain itu perbandingan prestasi belajar kognitif antara kelas NHT dan 
LT juga dapat dilihat pada gambar 7. Dimana semakin tinggi nilai tengah maka 
prestasinya akan semakin baik pula. Dari gambar 7 dapat dilihat bahwa pada kelas 
NHT mempunyai frekuensi yang banyak pada nilai tengah yang tinggi,sedangkan 
pada kelas LT frekuensinya di bawah kelas NHT sehingga dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar kognitif kelas NHT lebih tinggi dibandingkan kelas LT. 
 
2. Penilaian Afektif. 
Dari hasil analisis uji-t pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%,prestasi 
belajar siswa untuk aspek afektif pada pembelajaran dengan kelas NHT dan LT  
diperoleh harga thitung = 1,757 dan ttabel = 1,66 , karena thitung > ttabel maka hipotesis 
H0 ditolak. Ditolaknya H0 berarti H1 diterima, sehingga diperoleh kesimpulan 
bahwa prestasi belajar aspek afektif pada materi pokok Persamaan Reaksi dengan 
metode NHT lebih tinggi bila dibandingkan LT. 
Aspek afektif dalam pembelajaran ini mencakup perilaku seperti perasaan, 
minat, sikap,  emosi dan nilai dari siswa. Seorang siswa akan sulit untuk mencapai 
keberhasilan studi secara optimal apabila siswa tersebut tidak memiliki minat 
pada pelajaran tertentu, dalam hal ini adalah pelajaran kimia. Dari sini dapat 
duketahui bahwa kompetisi siswa pada aspek afektif menjadi penunjang 
keberhasilan untuk mencapai hasil pembelajaran pada aspek lainnya yaitu aspek 
kognitif dan psikomotor. Pengembangan aspek afektif dalam pembelajaran ini 
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lebih diarahkan pada pengembangan sikap ilmiah siswa yang meliputi kesadaran 
diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan akademik. 
Perbandingan prestasi belajar afektif antara kelas NHT dan LT juga dapat 
dilihat pada gambar  8. Dimana semakin tinggi nilai tengah maka prestasinya akan 
semakin baik pula. Dari gambar 8 dapat dilihat bahwa pada kelas NHT 
mempunyai frekuensi yang banyak pada nilai tengah yang tinggi, sedangkan pada 
kelas LT frekuensinya dibawah kelas NHT sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar afektif kelas NHT lebih tinggi dibandingkan kelas LT.  
 
 
 
 
  
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Metode 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dapat memberikan prestasi belajar 
lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar siswa pada pembelajaran kimia 
menggunakan metode pembelajaran LT (Learning Together) pada materi pokok 
Persamaan Reaksi. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan uji-t pihak kanan untuk 
aspek kognitif dengan harga thitung = 5,808 dan aspek afektif dengan harga thitung = 
1,757 lebih besar daripada ttabel = 1,66 sehingga hipotesis nol-nya ditolak.  
 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian menimbulkan suatu pemikiran agar dalam proses 
belajar mengajar guru menggunakan metode pembelajaran yang siswa dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya dan guru hanya sebagai fasilitator 
terutama pada materi persamaan reaksi, karena dengan siswa mengkontruksi 
sendiri pengetahuannya maka diharapkan siswa dapat memperoleh hasil yang 
maksimal dan metode pembelajaran kooperatif terutama NHT dan LT dalam 
pelajaran kimia dan khususnya materi pokok persamaan reaksi juga menuntut 
siswa untuk mengkontruksikan sendiri pengetahuannya, maka sebaiknya metode 
NHT dan LT diterapkan sebagai alternatif dalam pembelajaran kimia materi 
pokok persamaan reaksi sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
 
C. Saran 
Sehubungan dengan adanya hasil penelitian dan implikasinya, maka 
penulis mengemukakan saran – saran yang berkaitan dengan penelitian yaitu :  
1. Bila ada 2 metode pembelajaran kooperatif yaitu metode pembelajaran NHT 
dan LT, Guru diharapkan dapat memilih metode pembelajaran NHT ( 
Numbered Head Together ) dalam proses pembelajaran khususnya pada materi 
kimia persamaan reaksi. Karena berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran NHT ( Numbered Head Together) 
dapat memberikan prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
pembelajaran LT (Learning Together).  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang sejenis tentang penggunaan 
metode lain pada materi yang berbeda. 
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